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ABSTRAK 

 
Indrawati, S. 2011 Penerapan Metode Eksperimen Berbasis Fenomena Terhadap 
Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII SMP Muhammadyah 4 Semarang Pokok 
Bahasan Kalor. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. 
Sugianto, M. Si. dan Pembimbing Pendamping Drs. Mosik, M. S. 

Kata Kunci : Eksperimen, Berbasis Fenomena, Pemahaman Konsep 

Metode mengajar yang diterapkan di SMP Muhammadyah 4 Semarang 
adalah pembelajaran ekspositori. Pembelajaran ekspositori adalah pembelajaran 
berpusat pada guru sehingga siswa kurang tertarik dengan pelajaran fisika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa yang diajar 
dengan metode eksperimen berbasis fenomena lebih tinggi daripada pemahaman 
konsep siswa yang diajar dengan metode eksperimen. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan populasi siswa kelas VII SMP Muhammadyah 4 
Semarang. Sampel dipilih secara cluster random sampling diperoleh kelas VII-2 
sebagai kelompok kontrol dan kelas VII-1 sebagai kelompok eksperimen. 
Berdasarkan hasil penelitian, uji t taraf signifikan 5% diperoleh thitung=3,21 lebih 
besar dari ttabel = 2,00. Peningkatan pemahaman kelompok kontrol rata-rata nilai 
pretest dan posttest sebesar 35,43 dan 61,43 dengan gain ternormalisasi 0,40. 
Peningkatan pemahaman kelompok eksperimen rata-rata nilai pretest dan posttest 
sebesar 40,29 dan 74,00 dengan gain ternormalisasi 0,57. Secara signifikan 
dihitung menggunakan uji t taraf signifikan 5%, menunjukkan thitung = 2,25 lebih 
besar dari ttabel = 2,00, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata peningkatan 
pemahaman kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Metode mengajar yang sering diterapkan di sekolah-sekolah termasuk di 

SMP Muhammadyah 4 Semarang adalah pembelajaran dengan metode 

ekspositori. Pembelajaran ekspositori adalah cara penyampaian pelajaran dari 

seorang guru kepada siswa di dalam kelas dengan cara berbicara di awal 

pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal disertai dengan tanya jawab. Guru 

bersama siswa berlatih menyelesaikan soal latihan dan siswa bertanya jika belum 

mengerti. Siswa mengerjakan latihan sendiri atau dapat bertanya temannya atau 

disuruh guru untuk mengerjakannya di papan tulis (Suyitno, 2004: 4). Padahal 

fisika adalah mata pelajaran yang tidak hanya memerlukan ceramah saja 

melainkan siswa juga membutuhkan pengalaman secara langsung. Siswa akan 

lebih tertarik apabila diajak untuk melakukan kegiatan secara langsung yang 

berupa melakukan eksperimen. 

Menurut Djamarah (2005: 234) metode eksperimen adalah metode 

memberi kesempatan siswa perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan 

suatu proses atau eksperimen. Melalui metode eksperimen anak dapat lebih 

percaya dengan kebenaran dan kesimpulan dari eksperimen yang telah dilakukan 

daripada hanya menerima kata-kata dari guru. Siswa dapat mengembangkan 
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sikapnya dan dapat menemukan terobosan-terobosan baru melalui metode 

eksperimen.  

Materi fisika yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep kalor. 

Pemilihan materi ini dilakukan karena konsep kalor ini banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, namun sering siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

fenomena-fenomena yang berkaitan dengan kalor. Pemahaman konsep yang tepat 

tentu akan berdampak bagi siswa mampu mengatasi permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan kalor. Pembelajaran berbasis 

fenomena yang senantiasa mengaitkan gejala fenomena diharapkan dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep kalor dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa supaya hasil belajar yang diperoleh lebih baik. 

Dalam rangka memperbaiki pemahaman konsep pada siswa maka metode 

eksperimen berbasis fenomena sangat dibutuhkan karena metode ini akan sangat 

membantu siswa untuk mewujudkan sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkret. 

Dengan metode eksperimen berbasis fenomena siswa akan lebih mudah 

mempelajari dalam memahami mengenai materi yang akan diajarkan dan siswa 

lebih terarah dalam menemukan konsep sehingga dapat benar-benar akan konsep 

materi yang diajarkan. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh BrHotang et al., (2010: 394-

395) bahwa model pembelajaran berbasis fenomena dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Penelitian tersebut berdasarkan skor hasil analisis data 

tes akhir pemahaman konsep diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor 

tes dan N-gain antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol N-gain untuk 
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kelompok eksperimen adalah 0,55 berada pada kriteria sedang dan sedangkan 

pada kelompok kontrol sebesar 0,22 berada pada kriteria rendah. Untuk itu perlu 

menerapkan model pembelajaran berbasis fenomena pada bidang sains lain 

khususnya fisika. 

Berdasarkan latar belakang di atas sehingga peneliti mengambil judul 

“Penerapan Metode Eksperimen Berbasis Fenomena Terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa Kelas VII SMP Muhammadyah 4 Semarang Pokok Bahasan 

Kalor”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu; 

Apakah pemahaman konsep siswa yang diajar dengan metode eksperimen 

berbasis fenomena lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa yang diajar 

dengan metode eksperimen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman konsep siswa yang diajar dengan metode eksperimen 

berbasis fenomena lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa yang diajar 

dengan metode eksperimen. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

  Dalam melakukan penelitian, peneliti berharap ada manfaat yang dapat 

diambil antara lain: 

1.4.1    Bagi siswa 

(1) Memberi pemahaman konsep, prinsip dan teori fisika pada diri siswa yang 

tidak hanya sekedar hafalan tetapi hasil pengalaman langsung sehingga 

diharapkan pemahaman konsep dapat meningkat. 

(2) Memperoleh cara belajar yang lebih efektif dan lebih mudah menangkap 

serta memahami materi yang telah diberikan. 

(3) Semakin banyak siswa yang tidak lagi menganggap fisika itu sulit dan 

menambah minat serta kemampuan siswa dalam belajar fisika. 

(4) Siswa merasa senang karena dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

(5) Siswa merasa semakin tertantang pada persoalan-persoalan fisika. 

1.4.2 Bagi Guru 

(1) Guru termotivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi 

pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki sistem 

pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi siswa. 

(2) Guru dapat semakin mantap dalam mempersiapkan diri dalam proses 

pembelajaran. 

(3) Guru dapat lebih menciptakan lingkungan kelas yang saling menghargai 

nilai-nilai ilmiah dan termotivasi untuk mengadakan penelitian yang 

sederhana dan bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan guru mata pelajaran.  
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1.4.3 Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan sebagai 

acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

1.5.1 Penerapan metode eksperimen berbasis fenomena 

Metode eksperimen adalah cara menyajikan pelajaran dimana siswa 

melakukan eksperimen dengan mengalami dan membuktikan suatu yang 

dipelajari (Djamarah, 2005: 234). Sedangkan menurut Ibrahim & Syaodih (1996: 

46), metode eksperimen merupakan metode yang langsung melibatkan para siswa 

untuk mencari jawaban. Dalam proses pembelajaran dengan metode eksperimen 

siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 

mengikuti proses, mengamati obyek, menganalisis dan menarik kesimpulan 

sendiri tentang suatu obyek, keadaan atau proses tertentu. 

Metode eksperimen berbasis fenomena merupakan pembelajaran dimana 

siswa melakukan eksperimen dengan mengalami dan membuktikan suatu yang 

dipelajari dan mengkaitkan dengan fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-

hari.  

1.5.2 Pemahaman konsep 

Pemahaman adalah suatu jenjang dalam ranah kognitif yang menunjukkan 

kemampuan menjelaskan hubungan yang sederhana antara fakta-fakta dan konsep 

(Arikunto, 2002: 115). 
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Konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri sesuatu dan konsep yang 

mempermudah komunikasi antara manusia dan yang membantu manusia berpikir 

(Berg, 1990: 5). 

Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah konsepsi siswa yang sama 

dengan konsepsi para fisikawan yang menyangkut pemahaman siswa dalam 

memahami hubungan antar konsep pada sub pokok bahasan kalor, meliputi: 

pengertian kalor, pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud zat, dan 

perpindahan kalor.  

1.5.3 Kalor 

Kalor merupakan bentuk energi yang berpindah dari benda yang bersuhu 

lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah jika kedua benda bersentuhan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan  skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dapat dirinci sebagai 

berikut: 

(1) Bagian Pendahuluan 

Berisi halaman judul, persetujuan pembimbing, pengesahan kelulusan, 

pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

(2) Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari lima bab yakni sebagai berikut:  

Bab 1 : Pendahuluan 
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Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

skripsi. 

Bab 2 : Landasan teori 

Berisi teori-teori yang mendukung dan berkaitan dengan 

permasalahan, yang meliputi: belajar dan pembelajaran, 

pembelajaran sains, pemahaman konsep, metode eksperimen 

berbasis fenomena, tinjauan materi kalor, kerangka berfikir dan 

Hipotesis. 

Bab 3 : Metode Penelitian 

Berisi populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, 

rancangan penelitian, metode pengumpulan data, uji coba 

instrumen penelitian, analisis data dan prosedur penelitian. 

Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi hasil-hasil penelitian yang diperoleh meliputi hasil analisis 

data penelitian tahap awal dan tahap akhir. Selanjutnya dilakukan 

pembahasan sesuai dengan teori yang menunjang serta kelemahan 

selama peelitian berlangsung. 

Bab 5 : Penutup 

Berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang perlu 

diberikan setelah mengetahui hasil penelitian. 

(3) Bagian Akhir Skripsi 

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Belajar  dan Pembelajaran 

 Belajar dan pembelajaran merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan 

dalam kehidupan manusia. Dengan belajar manusia dapat mengembangkan 

potensi-potensi yang dimilikinya. Tanpa belajar manusia tidak mungkin dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Aktivitas belajar akan terjadi pada diri 

pembelajar apabila terjadi interaksi antara stimulus dengan isi memori sehingga 

perilakunya berubah dari sebelum dan setelah adanya stimulus tersebut. 

Perubahan perilaku diri pembelajar itu menunjukkan bahwa pembelajar telah 

melakukan aktivitas belajar. 

Telah banyak para ahli mencoba untuk menyelidiki peristiwa belajar 

dengan memandang dari berbagai aspek, sehingga menimbulkan berbagai macam 

pengertian belajar. Menurut Gagne, sebagaimana dikutip oleh Anni (2004: 2), 

belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung 

selama periode tertentu, dan perubahan  perilaku itu tidak berasal dari proses 

pertumbuhan. Jean Piaget menyebut bahwa struktur kognitif sebagai skemata 

(schemas) yaitu kumpulan dari skema-skema. Seorang individu dapat mengikat, 

memahami, dan memberikan respon terhadap stimulus disebabkan karena 

bekerjanya skemata ini. Skemata ini berkembang secara kronologis, sebagai hasil 

interaksi antara individu dengan lingkungannya. Dengan demikian seorang 
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individu yang lebih dewasa memiliki struktur kognitif yang lebih lengkap 

daripada ketika ia masih kecil jadi dapat disimpulkan bahwa pola berpikir anak 

tidak sama dengan pola berpikir orang dewasa. Terhadap perkembangan kognitif 

atau taraf kemampuan berpikir seorang individu sesuai dengan usianya, yaitu 

makin seorang individu dewasa makin meningkat pula kemampuan berpikirnya. 

Jadi dalam suatu pembelajaran pemilihan metode dan media pembelajaran harus 

disesuaikan dengan usia agar hasil belajar yang diperoleh optimal. 

Dari definisi di atas tampak bahwa konsep tentang belajar mengandung 

tiga unsur utama, yaitu: 

(1) belajar berkaitan dengan perubahan perilaku, 

(2) perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman,  

(3) perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen. 

Yang dimaksud perubahan perilaku dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pemecahan masalah setelah diterapkan metode eksperimen berbasis 

fenomena. 

Menurut Suyitno (2004: 2) pembelajaran adalah upaya guru menciptakan 

iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan 

siswa yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa 

serta antara siswa dengan siswa. 

 Proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, sedang 

proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat 

rekayasa perilaku. Peristiwa belajar yang disertai proses pembelajaran akan lebih 

terarah dan sistematik daripada belajar yang hanya semata-mata dari pengalaman 
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dalam kehidupan sosial di masyarakat. Karena belajar dengan proses 

pembelajaran melibatkan peran serta guru, bahan belajar, dan lingkungan kondusif 

yang sengaja diciptakan. 

 

2.2 Pembelajaran Sains 

Sains berasal dari bahasa Inggris science yang berarti pengetahuan. Sains 

adalah ilmu yang sangat dinamis dan selalu mengalami perubahan dan 

perkembangan secara kontinu. Sains banyak mendiskusikan tentang alam yang 

terdiri dari ilmu fisika, kimia, biologi. 

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis 

sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Pendidikan sains di sekolah menengah pertama diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. 

Departemen Pendidikan Nasional (2003: 3) memberikan pedoman tentang 

pembelajaran sains : 

Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman lansung 
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi 
dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan 
untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar. 
 

 Menurut Partana (2008: 29), pembelajaran sains yang kreatif harus dapat 

menimbulkan perasaan senang, tidak ada tekanan atau beban psikis. Untuk itu 

guru harus mampu menciptakan iklim belajar yang kondusif agar minat, motivasi 

dan sikap siswa meningkat. 
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2.3 Pemahaman Konsep 

2.3.1 Pengertian pemahaman 

Pemahaman adalah suatu jenjang dalam ranah kognitif yang menunjukkan 

kemampuan menjelaskan hubungan yang sederhana antara fakta-fakta dan konsep 

(Arikunto, 2002: 118). Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna 

atau arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau 

pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut. Ada tiga 

macam pemahaman yang berlaku umum; pertama pemahaman terjemahan, yakni 

kesanggupan memahami makna yang terkandung didalamnya. Misal, memahami 

kalimat bahasa Indonesia, mengartikan lambang negara, mengartikan Bhineka 

Tunggal Ika, dan lain-lain. Kedua pemahaman penafsiran, misalnya pemahaman 

grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan yang pokok dan 

yang bukan pokok. Ketiga pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat 

dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas 

wawasan (Sudjana, 2009: 51). 

Pemahaman merupakan perangkat baku program pendidikan yang 

merefleksikan kompetensi. Pemahaman muncul dari hasil evaluasi dan refleksi 

diri sendiri (Wenning, 2006). Pemahaman sebagai representasi hasil pembelajaran 

menjadi sangat penting. Landasan teoritis sebagai alternatif pijakan dalam 

mengemas pembelajaran untuk pemahaman (learning for understanding) adalah 

sebagai berikut: (1) Guru fisika dianjurkan untuk mengurangi bercerita dalam 

pembelajaran, tetapi lebih banyak mengajak siswa untuk bereksperimen dan 

memecahkan masalah, (2) Guru fisika dianjurkan lebih banyak menyediakan 



12 

 

context-rich problem dan mengurangi context-poor problem dalam pembelajaran 

(Yerushalmi & Magen, 2006). 

Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kemampuan 

untuk mengerti secara benar konsep-konsep atau fakta-fakta. Pemahaman sebagai 

salah satu indikator kadar keberhasilan belajar siswa dapat bernilai amat baik, 

baik, cukup, dan buruk. Pemahaman (understanding) merupakan prasyarat mutlak 

untuk menuju tingkatan kemampuan kognitif yang lebih tinggi, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

2.3.2 Pengertian Konsep 

Konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri sesuatu dan konsep yang 

mempermudah komunikasi antara manusia dan membantu manusia berpikir 

(Berg, 1990: 5). Setiap konsep tidak dapat berdiri sendiri, setiap konsep dapat 

dihubungkan dengan konsep-konsep lain dan hanya mempunyai makna bila 

dikaitkan dengan konsep-konsep lain. Konsep-konsep bersama-sama membentuk 

semacam jaringan pengetahuan didalam kepala manusia. Kedalam dan 

keleluasaan pemahaman seseorang pada suatu konsep terletak pada lengkapnya 

suatu jaringan konsep dalam pikirannya (Berg, 1990: 8). 

Suatu alat yang dapat membantu untuk membuat hubungan antar konsep 

lebih nyata adalah peta konsep. Peta konsep adalah alat peraga untuk 

memperlihatkan hubungan antara beberapa konsep (Berg, 1990: 9).  

Peta konsep yang lengkap dapat membantu pengajar dapat memutuskan 

bagian mana dari peta yang akan diajarkan dan bagian mana yang terpaksa 

(sementara) diabaikan. Contoh dari peta konsep kalor terdapat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 peta konsep kalor 

(Wasis, 2008: 63) 

 Berdasarkan diagram pada gambar 2.1, zat dari wujud yang satu kewujud 

yang lainnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Mencair atau melebur yaitu perubahan wujud zat dari padat ke cair. Dalam 

peristiwa ini zat memerlukan energi panas. 

(2) Membeku yaitu perubahan wujud zat dari cair ke padat. Dalam peristiwa 

ini zat melepaskan energi panas. 

(3) Menguap yaitu perubahan wujud zat dari cair ke gas. Dalam peristiwa ini 

zat memerlukan energi panas. 

(4) Mengembun yaitu perubahan wujud zat dari gas ke cair. Dalam peristiwa 

ini zat melepaskan energi panas. 

(5) Menyublim yaitu perubahan wujud zat dari padat ke gas. Dalam peristiwa 

ini zat memerlukan energi panas. 

Kalor 

Perubahan Suhu pada benda Perubahan Wujud pada benda 

Pemuaian Penyusutan gas 

padat cair 
1

36

2

45

menyebabkan 

berkurang
bertambah 

meliputi 
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(6) Mendeposisi/mengkristal yaitu perubahan wujud zat dari gas ke padat. 

Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi panas. 

2.3.3 Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan mengungkapkan makna suatu 

konsep yang meliputi kemampuan membedakan, menjelaskan, menguraikan lebih 

lanjut, dan mengubah konsep. Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah 

konsepsi siswa yang sama dengan konsepsi para fisikawan yang menyangkut 

pemahaman siswa dalam memahami hubungan antar konsep pada sub pokok 

bahasan kalor, meliputi: pengertian kalor, pengaruh kalor terhadap perubahan 

suhu dan wujud zat, dan perpindahan kalor.  

Tujuan dari pemahaman konsep dapat dirumuskan sebagai berikut : 

(1) Siswa dapat mendefinisikan konsep yang bersangkutan. 

(2) Siswa dapat menjelaskan perbedaan antara konsep yang bersangkutan 

dengan konsep-konsep yang lain. 

(3) Siswa dapat menjelaskan hubungan dengan konsep-konsep yang lain. 

(4) Siswa dapat menjelaskan konsep dalam kehidupan sehari-hari dan 

menerangkan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Seringkali pelajar hanya menghafalkan definisi konsep tanpa 

memperhatikan hubungan antara konsep dengan konsep-konsep lainnya. Dengan 

demikian, konsep baru tidak masuk ke dalam jaringan konsep yang telah ada 

dalam kepala siswa, tetapi konsepnya berdiri sendiri tanpa hubungan dengan 

konsep lain. Sehingga, konsep baru tersebut tidak dapat digunakan oleh siswa dan 

tidak mempunyai arti. 
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2.4 Metode Eksperimen Berbasis Fenomena 

2.4.1 Metode Eksperimen 

Metode eksperimen merupakan salah satu diantara metode yang digunakan 

dalam pengajaran modern. Menurut Ibrahim & Syaodih (1996: 46), metode 

eksperimen merupakan metode yang langsung melibatkan siswa melakukan 

percobaan untuk mencari jawaban. Sedangkan menurut Djamarah (2005: 234), 

metode eksperimen adalah cara menyajikan pelajaran dimana siswa melakukan 

percobaan dengan mengalami dan membuktikan suatu yang dipelajari. Dalam 

proses pembelajaran dengan metode eksperimen siswa diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati obyek, 

menganalisis dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu obyek, keadaan atau 

proses tertentu. 

Setiap metode-metode yang ada, semuanya memiliki kelebihan dan 

kelemahan sesuai dengan materi yang diperlukan. Menurut Djamarah (2005: 235), 

metode eksperimen juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan 

metode eksperimen, yaitu: 

(1) Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan percobaan sendiri daripada hanya menerima kata 

guru atau buku saja. 

(2) Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi  

(3) Dengan metode ini akan dapat terbina, yang dapat membawa terobosan-

terobosan dengan penemuan hasil percobaan yang dapat bermanfaat bagi 

kesejahteraan hidup manusia. 
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Adapun kelemahan dari metode eksperimen adalah sebagai berikut: 

(1) Tidak cukupnya alat-alat percobaan, mengakibatkan tidak setiap siswa 

berkesempatan mengadakan eksperimen 

(2) Jika memerlukan waktu yang lama, siswa harus menanti untuk 

melanjutkan pelajaran 

(3) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan ilmu dan teknologi. 

2.4.2 Metode Eksperimen Berbasis Fenomena 

Dalam penerapan metode eksperimen berbasis fenomena siswa diberikan 

peluang dan kesempatan untuk belajar mandiri dan saling bertukar pikiran dengan 

rekannya dalam mengamati setiap fenomena yang ditunjukkan melalui kegiatan 

eksperimen atau fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ausubel sebagaimana dikutip oleh Trianto 

(2007: 25) yang menyatakan bahwa “agar sebuah pembelajaran menjadi 

bermakna, maka konsep baru atau informasi baru yang hendak diperoleh siswa 

harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif 

siswa. Pendapat Piaget yang mendukung (Sanjaya, 2007: 105) yaitu “struktur 

kognitif akan tumbuh manakala siswa memiliki pengalaman belajar, oleh karena 

itu, proses pembelajaran menuntut aktivitas siswa secara penuh untuk mencari dan 

menemukan sendiri.” Menurut Mursell & Nasution (2002: 33) bahwa 

“menjelaskan suatu pengertian dengan kata-kata saja sering tak berhasil, 

pengertian hanya dipahami dengan contoh-contoh konkret”. Ditegaskan pula oleh 

Sanjaya (2007: 261) “dalam pembelajaran konvensional siswa ditempatkan 

sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif.” 
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2.5 Kalor 

2.5.1 Pengertian Kalor 

Apabila kamu mencelupkan kelereng panas ke dalam gelas berisi air 

dingin, maka setelah beberapa saat suhu air di dalam gelas akan naik. Sementara 

itu, suhu kelereng akan turun. Mengapa demikian? Karena ada suatu bentuk 

energi yang berpindah dari kelereng (benda bersuhu tinggi) ke air (benda bersuhu 

rendah) yang disebut kalor. Dengan demikian, kalor adalah salah satu bentuk 

energi yang berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. 

Sedangkan suhu adalah ukuran energi kinetik rata-rata dari suatu sistem dan dapat 

diukur dengan termometer. 

2.5.1.1 Satuan Kalor 

Istilah kalor yang berasal dari caloric, yang pertama kali diperkenalkan 

oleh Antoine Laurent Lavoiser (1943-1794) seorang ahli kimia dari Prancis. Oleh 

karena para ahli Kimia dan Fisika pada saat itu, kalor dianggap sebagai zat alir 

yang tidak terlihat oleh mata. Oleh karena itu satuan kalor ditetapkan dengan 

nama kalori (kal). Energi kalor dapat berubah menjadi energi mekanik atau 

sebaliknya. Oleh karena itu terdapat hubungan antara satuan energi kalor (kalori) 

dengan satuan energi mekanik (joule). Hubungan ini ditemukan oleh james 

prescout joule (1818-1889) seorang ilmuwan berkebangsaan inggris. Hubungan 

tersebut adalah  1 kilokalori = 4,186 x  joule, 1 joule = 0,24 kalori. Satu kalori 

(kal) adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 1 gram air 

sehingga suhunya naik 1º C (1 kilokalori = 1 kkal = 1000 kal). 
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2.5.1.2 Kalor Jenis 

Kalor jenis suatu zat didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang 

diperlukan oleh suatu zat untuk menaikkan suhu 1 kg zat itu sebesar 1º C. Kalor 

dapat mengubah suhu suatu benda. Semakin banyak kalor yang diberikan kepada 

suatu benda akan semakin besar kenaikan suhu benda tersebut. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa kenaikan suhu suatu benda sebanding dengan 

pemberian kalornya. Untuk menaikkan suhu yang sama pada jumlah zat yang 

berbeda, kalor yang dibutuhkan berbeda. Semakin banyak massa suatu benda, 

akan semakin besar kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhunya. Dengan 

kata lain, kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu suatu zat sebanding 

dengan massa zat itu. 

Untuk jenis zat yang berbeda dengan massa sama, kalor yang dibutuhkan 

untuk menaikkan suhu yang  sama adalah berbeda. Dengan kata lain, kalor yang 

diperlukan untuk menaikkan suhu bergantung pada jenis zat. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 

suatu zat/benda bergantung pada massa benda (m), kalor jenis benda (c), 

perubahan suhu (ΔT). 

TcmQ Δ= ..  

Keterangan: 

c  = kalor jenis (kal/g ºC) atau (joule/kg ºC) 

Q  = banyaknya kalor yang diperlukan (kalori) atau (joule) 

m  = massa benda (gr) atau (kg) 

TΔ  = perubahan suhu (ºC) 
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2.7.1.3  Kapasitas Kalor 

Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan suatu zat untuk 

menaikkan suhu zat itu 1º C. Kapasitas kalor menunjukan sifat zat dan bergantung 

massa zat. 

T
QC
Δ

= atau TQC Δ= .  

Keterangan: 

C  = Kapasitas kalor (joule/K atau joule/ ºC) 

Q  = Banyaknya kalor yang diperlukan (joule) 

TΔ  = Kenaikan suhu (K) atau (ºC). 

2.5.2 Perubahan Wujud Benda 

Selain dapat mengakibatkan perubahan suhu benda, kalor dapat 

mengakibatkan perubahan wujud zat. Perubahan wujud suatu zat akibat pengaruh 

Kalor dapat digambarkan dalam skema yang terdapat pada Gambar 2.2 berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Skema Perubahan Wujud Zat 

Keterangan: 

1. Mencair/melebur   4. Mengembun 

2. Membeku    5. Menyublim 

3. Menguap    6. Mendeposisi/mengkristal 
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(1) Mencair 

Mencair adalah proses perubahan wujud dari padat menjadi cair. Melebur 

memerlukan Kalor, pada saat melebur suhu zat tetap. Kalor yang diperlukan oleh 

1 kg zat untuk melebur pada titik leburnya  dinamakan kalor lebur. 

(2) Membeku 

Membeku adalah proses perubahan wujud dari cair menjadi padat. Selama 

proses membeku berlangsung, suhu zat tetap. Pada saat itu, kalor yang dilepas 

tidak digunakan untuk menurunkan suhu, tetapi digunakan untuk mengubah 

wujud zat (cair ke padat). Suhu yang menyebabkan suatu zat mulai membeku 

disebut titik beku zat itu. Titik beku suatu zat sama dengan titik leburnya. 

(3) Menguap 

Menguap adalah perubahan wujud dari cair menjadi uap. Menguap 

merupakan proses perubahan wujud yang menyerap kalor. Itulah sebabnya, tangan 

kita merasa dingin setelah ditetesi dengan alkohol. Penguapan dapat dipercepat 

dengan cara sebagai berikut a) memanaskan zat cair, b) memperbesar luas 

permukaan zat cair, c) mengalirkan udara kering dipermukaan zat cair, 

d)mengurangi tekanan uap dipermukaan zat cair. 

(4) Mengembun 

Mengembun adalah proses perubahan wujud dari gas ke cair. Mengembun 

merupakan kebalikan dari menguap. Jika menguap memerlukan kalor, 

mengembun melepaskan kalor. 
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LmQ ⋅=

(5) Menyublim 

Menyublim adalah perubahan wujud dari padat ke gas. Dalam peristiwa ini 

zat memerlukan energi panas.  

(6) Mendeposisi/mengkristal  

Mendeposisi/mengkristal yaitu perubahan wujud zat dari gas ke padat. 

Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi panas 

Di depan telah dijelaskan bahwa melebur merupakan perubahan wujud 

dari padat ke cair, sedangkan membeku merupakan perubahan wujud dari cair ke 

padat. Selain itu, telah dijelaskan pula bahwa melebur merupakan proses yang 

memerlukan kalor dan membeku merupakan proses yang melepaskan kalor. Jadi, 

melebur merupakan kebalikan membeku. Kalor yang diperlukan oleh suatu zat 

untuk melebur sebanding dengan massa zat dan kalor lebur zat. Setiap zat 

mempunyai nilai kalor lebur tertentu. Kalor lebur menyatakan banyaknya kalor 

yang diserap setiap 1 kg zat untuk melebur pada titik leburnya. Sedangkan kalor 

beku menyatakan banyaknya kalor yang dilepaskan oleh 1 kg zat. Maka jumlah 

kalor yang diperlukan oleh suatu zat untuk melebur atau yang dilepaskan ketika 

membeku dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 

Keterangan  

Q  = kalor (J) 

m  = massa zat (kg) 

L  = kalor beku atau kalor lebur (J/kg) 
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UmQ ⋅=

Tabel 2.1 Titik Lebur dan Kalor Lebur Suatu Zat. 

No Nama Zat Titik lebur (      ) Kalor lebur (J/kg) 

1 Air 0 336000 

2 Raksa  -39 120000 

3 Amoniak -75 452500 

4 Alkohol -97 69000 

5 Timbal 327 25000 

6 Alumunium 660 403000 

7 Tembaga 1083 206000 

8 Platina 1769 113000 

 

Mendidih adalah peristiwa penguapan zat cair yang terjadi di seluruh 

bagian zat cair tersebut. Peristiwa ini dapat dilihat dengan munculnya gelembung-

gelembung yang berisi uap air dan bergerak dari bawah ke atas dalam zat cair. 

Zat cair yang mendidih jika dipanaskan terus-menerus akan berubah 

menjadi uap. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg zat cair 

menjadi uap seluruhnya pada titik didihnya disebut kalor uap. Besarnya kalor uap 

dapat dirumuskan: 

 

 

Keterangan: 

Q = Kalor yang diserap/dilepaskan (joule) 

m = massa zat (kg) 

U = Kalor uap (joule/kg) 
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2.5.3 Perpindahan Kalor 

Energi panas berpindah dari benda yang bertemperatur tinggi ke benda 

yang bertemperatur rendah. Cara perambatan kalor dapat dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. 

a) Konduksi 

Jika kita membakar kawat, beberapa saat kemudian bagian yang lain dari 

kawat itu menjadi panas pula. Hal ini menunjukkan bahwa kalor berasal dari api 

merambat sepanjang kawat dari satu bagian ke bagian lainnya. Perambatan kalor 

seperti ini disebut konduksi. Dalam konduksi, kalor merambat dari satu partikel ke 

partikel lainnya tanpa diikuti perpindahan partikel-partikel tersebut. Jadi, pada 

konduksi yang berpindah adalah energinya, bukan mediumnya. 

b) Konveksi 

Pada waktu merebus air, seluruh bagian air mempunyai panas yang sama; 

dan jika terjadi kebakaran, udara di sekitarnya menjadi panas. Hal ini 

menunjukkan bahwa kalor dapat merambat melalui air dan gas. Namun, cara 

perambatannya bukan konduksi. Perambatan kalor melalui air (zat cair) dan gas 

disebut konveksi. Konveksi diikuti oleh perpindahan partikel-partikel zat 

penyusun. 

c) Radiasi 

Antara matahari dan bumi sebagian besar berupa ruang hampa. Hampir 

setiap hari, kita dapat merasakan panas matahari. Hal ini menunjukkan bahwa 

kalor dapat merambat melalui ruang hampa. Perambatan kalor melalui ruang 

hampa disebut radiasi (pancaran).  
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Salah satu alat dalam kehidupan sehari-hari yang prinsip kerjanya 

berdasarkan pencegahan perpindahan kalor adalah termos. Termos dibuat untuk 

mencegah perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, maupun radiasi. Dinding 

termos dibuat sedemikian rupa, untuk menghambat perpindahan kalor pada 

termos, yaitu dengan cara: permukaan tabung kaca bagian dalam dibuat 

mengkilap dengan lapisan perak yang berfungsi mencegah perpindahan kalor 

secara radiasi dan memantulkan radiasi kembali ke dalam termos, dinding kaca 

sebagai konduktor yang jelek, tidak dapat memindahkan kalor secara konduksi, 

dan ruang hampa di antara dua dinding kaca, untuk mencegah kalor secara 

konduksi dan agar konveksi dengan udara luar tidak terjadi. 

 

2.6 Kerangka Berfikir 

Pembelajaran sains khususnya fisika menekankan adanya pemberian 

pengalaman langsung antara siswa dengan obyek belajar. Pengalaman langsung 

tersebut dapat berupa kegiatan pengamatan/observasi, praktikum dan eksperimen. 

Pembelajaran sains juga melibatkan adanya interaksi siswa dengan lingkungan. 

Lingkungan alam yang menyediakan media dan sumber belajar dapat 

dimanfaatkan untuk belajar fisika.  

Fakta di lapangan kegiatan pemberian pengalaman langsung kepada siswa 

masih kurang. Jika kegiatan tersebut itu ada, hal itu dilakukan di dalam kelas atau 

laboratorium. Alasan utama adalah menyelesaikan materi yang harus diajarkan 

dalam setiap semester. Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru 

dan siswa, guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan. Sebagai 
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komunikator guru harus menyampaikan materi kepada siswa, sehingga materi 

tersebut mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa. Tetapi kenyataannya tidak 

semua siswa dapat mengaitkan antara sesuatu konsep dengan konsep lainnya, 

walaupun masing-masing konsep telah dijelaskan oleh guru.  

Guru sendiri mengalami hambatan mengenai cara menjelaskannya. Sebagai 

guru ternyata banyak menemui masalah atau hambatan mengenai bagaimana 

menyesuaikan metode pembelajaran untuk mengatasi banyak siswa dengan 

kemampuan beragam, yakni dalam masalah untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Akibatnya dalam proses belajar siswa kurang aktif dan kurang 

berinteraksi dengan lingkungan. Akibat lebih lanjut pemahaman konsep siswa 

rendah. 

Dalam rangka membuat siswa paham dengan konsep fisika pada materi 

kalor maka diperlukan metode yang tepat agar siswa dapat lebih memahami 

problematika dalam kalor. Salah satu metode yang digunakan yaitu metode 

eksperimen berbasis fenomena. Dengan metode eksperimen berbasis fenomena 

diharapkan siswa dapat memahami konsep kalor dengan lebih baik dan terarah 

bila dibandingkan dengan metode eksperimen tanpa melibatkan kejadian yang 

belum pernah mereka alami sebelumnya. Siswa menjadi senang dalam mengikuti 

proses kegiatan belajar mengajar (lihat Gambar 2.3). 
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Gambar 2.3 Bagan Alur Kerangka Berfikir Penelitian 

 

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan uraian yang disebutkan pada beberapa teori di atas maka 

hipotesis kerja yang digunakan sebagai berikut: 

Ho : Pemahaman konsep fisika siswa dengan metode eksperimen berbasis 

fenomena lebih rendah atau sama dengan pemahaman konsep fisika 

siswa dengan metode eksperimen tanpa berbasis fenomena pada pokok 

bahasan kalor siswa kelas VII SMP Muhammadyah 4 Semarang tahun 

pelajaran 2010/2011. 

1. Kegiatan pemberian pengalaman langsung siswa 
masih kurang 

2. Tidak semua siswa mengaitkan dengan konsep-
konsep lain 

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

Fakta 

Pemahaman konsep siswa akan 
materi rendah 

Perangkat Penelitian pembelajaran 
dengan metode eksperimen 

berbasis fenomena 

1. Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
2. Pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih bermakna 
3. Siswa dapat mengaitkan materi dengan fenomena yang 

terjadi dalam kehidungan sehari-hari 

Pemahaman konsep siswa meningkat 

Metode 
Eksperimen 

Model 
pembelajaran 

berbasis 
fenomena 
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Ha : Pemahaman konsep fisika siswa dengan metode eksperimen berbasis 

fenomena lebih tinggi bila bandingkan dengan pemahaman konsep fisika 

siswa dengan metode eksperimen tanpa berbasis fenomena pada pokok 

bahasan kalor siswa kelas VII SMP Muhammadyah 4 Semarang tahun 

pelajaran 2010/2011. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1    Populasi dan Sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan dilaksanakan di SMP 

Muhammadyah 4 Semarang dengan populasi dan sampel sebagai berikut: 

3.1.1  Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006: 130). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII semester 2 SMP 

Muhammadyah 4 Semarang tahun pelajaran 2010/2011. Populasi ini terdiri dari 

empat kelas yaitu VII-1, VII-2, VII-3, dan VII-3. Jumlah keseluruhan siswa kelas 

VII sebanyak 140 siswa. 

3.1.2   Sampel 

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 

131). Berdasarkan populasi di atas, maka sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VII semester 2 SMP Muhammadyah 4 Semarang 

2010/2011. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

cluster random sampling yaitu penarikan dari populasi secara berkelompok. Siswa 

yang pandai dari masing-masing kelas akan dikelompokkan menjadi kelas-kelas 

tertentu. Sedangkan, siswa yang kurang pandai akan dikelompokkan menjadi 

kelas-kelas yang lainnya. 
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Setelah mempertimbangkan berbagai faktor, diambil kelas VII-2 sebagai 

kelompok kontrol dan kelas VII-1 sebagai kelompok eksperimen. Pertimbangan 

dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:  

(1) Tidak mengganggu proses belajar mengajar tempat sekolah penelitian. 

(2) Jika sampel diambil 70 siswa dari 140 siswa (50% dari populasi) maka 

sampel sudah mewakili populasi (Arikunto, 2006: 134). 

(3) Pembagian kelas secara acak dan tidak ada kelas unggulan, sehingga 

semua subyek dalam populasi dianggap sama. 

(4) Usia rata-rata semua siswa hampir sama. 

(5) Nilai ulangan untuk pembelajaran fisika hampir sama. 

(6) Dalam pembelajaran fisika menggunakan kurikulum yang sama. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel adalah obyek penelitian yang menjadi titik pusat perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 2006:118). Variabel yang terdapat dalam penelitian ini 

terdiri dari dua macam variabel yaitu: 

(1) Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi suatu kejadian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode eksperimen berbasis 

fenomena untuk mengajarkan materi pokok kalor. 

(2) Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel sebagai akibat dari variabel bebas. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah pemahaman konsep fisika siswa 
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yang dikenai metode eksperimen berbasis fenomena dan pemahaman 

konsep fisika siswa yang dikenai metode eksperimen tanpa berbasis 

fenomena siswa VII semester 2 SMP Muhammadyah 4 Semarang Tahun 

Pelajaran 2010/2011. 

 

3.3  Rancangan Penelitian 

 Penelitian eksperimen menggunakan rancangan control group pretest 

posttest seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel  3.1 Bagan Desain Penelitian Control Group Pretest Posttest 

Sampel Kondisi Awal Perlakuan Kondisi Akhir 

Kelompok eksperimen O1 X O2 

Kelompok kontrol O3 Y O4 

  (Arikunto, 2006: 86) 

Keterangan: 

O1 dan O3 : pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

O2 dan O4 : posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  

X : perlakuan dengan metode eksperimen berbasis fenomena 

Y : perlakuan dengan metode eksperimen tanpa berbasis fenomena 

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran dengan metode eksperimen. Model pembelajaran tersebut 

diterapkan pada kedua kelas dengan media yang berbeda untuk kelompok 

eksperimen menggunakan metode eksperimen berbasis fenomena dan kelompok 

kontrol metode eksperimen tanpa berbasis fenomena. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan daftar nilai ujian 

tengah semester dan daftar nama siswa. Metode dokumentasi berfungsi untuk 

mengetahui kondisi awal penelitian. 

3.4.2 Metode Tes 

Metode tes digunakan untuk mengukur aspek kognitif siswa tentang materi 

kalor. Tes yang digunakan adalah tes objektif bentuk pilihan ganda. Tes diberikan 

sebelum perlakuan dalam bentuk pretest dan sesudah perlakuan dalam bentuk 

posttest pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pretest bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sedangkan posttest mengetahui hasil 

belajar kognitif setelah perlakuan. 

 

3.5 Uji Coba Instrumen Penelitian 

3.5.1 Tahap Persiapan Uji Coba Instrumen 

 Sebelum instrumen tes diujicobakan dilakukan pembatasan materi terlebih 

dahulu. Materi pelajaran yang digunakan sebagai bahan tes adalah materi kalor. 

Tipe soal yang digunakan adalah tipe soal objektif bentuk pilihan ganda. Jumlah 

butir soal yang diujicobakan terdiri 40 butir soal pilihan ganda. Tiap butir soal 

membutuhkan waktu 1,5 menit, sehingga alokasi waktu yang dibutuhkan adalah 

60 menit. 
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3.5.2 Tahap Uji Coba Instrumen 

 Instrumen tes diujicobakan pada kelas VIII-4 karena telah mendapatkan 

materi kalor dengan tujuan untuk memperoleh butir soal tes yang baik. 

Langkah-langkah analisis yang dilakukan untuk soal tes meliputi: validitas, 

realibilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda soal. 

3.5.2.1 Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Pengujian validitas tes yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan validitas isi. 

Rumus yang digunakan adalah: 

q
p

St
MtMprpbis

−
=     

Keterangan : 

rpbis = koefisien korelasi point biserial 

Mp = rata-rata skor siswa yang menjawab benar pada butir soal tertentu. 

Mt  = rata-rata skor total siswa 

tS   = standar deviasi skor total 

p   = proporsi siswa yang menjawab benar pada tiap butir soal 

q  = proporsi siswa yang menjawab salah pada butir soal 

Hasil perhitungan rpbis  kemudian dimasukkan ke rumus 

Kriteria pengukuran dikategorikan jika t hitung > t tabel (1-α) maka butir soal valid 

dengan dk = (n-2) dan n adalah jumlah siswa (Sudjana, 2002: 377). 

21
2

r
nrthitung
−

−
=
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Setelah dianalisis dari 40 soal yang diuji coba ada 27 yang dikategorikan 

valid yaitu soal nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 23, 24, 25, 

26, 29, 30, 31, 33, 37, 38 ,39, dan 40. Sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 

13 yaitu soal nomor: 6, 10, 11, 17, 20, 21, 22, 27, 28, 32, 34, 35, dan 36. 

3.5.2.2 Reliabilitas 

Sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat menunjukkan hasil 

yang ajeg, jika tes tersebut digunakan pada kesempatan yang lain.  Menurut 

Arikunto (2006: 189) rumus yang digunakan KR-21, dengan rumus sebagai 

berikut: 

r 11 = ⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛ −
−

− 2

)(1
)1( tk

MkM
k

k
σ

 

dengan 2
bσ   = 

( )

N
N
X

X∑ ∑−
2

2

 

keterangan : 

r 11  = reliabilitas instrumen 

M = mean atau rerata skor total 

t
2σ  = varians skor total 

 k    = banyaknya butir soal 

N = jumlah sampel 

Setelah diperoleh harga 11r , kemudian dikonsultasikan dengan harga 

r tabel product moment. Apabila  11r  > r tabel product moment maka instrumen 

tersebut reliabel. 
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sJ
B =P

Dari hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa 11r = 0,81 dan r tabel 

product moment untuk n=35 dengan taraf kepercayaan 5% adalah 0,33. Dengan 

demikian 11r  > r tabel product moment, berarti soal tersebut reliabel.  

3.5.2.3 Tingkat Kesukaran Soal 

 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Taraf kesukaran butir soal tes dicari dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

P : proporsi (angka indeks kesukaran soal) 

B : banyak peserta yang menjawab betul butir soal yang bersangkutan 

Js : jumlah peserta yang mengikuti tes 

 Tabel 3.2. Klasifikasi tingkat kesukaran 

Interval P Kriteria 

0,00 ≤ P ≤  0,30 Sukar 

0,31 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ P ≤ 1,00 Mudah 

(Arikunto, 2002: 208) 

Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel. 3.3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

Kriteria Nomor Soal 

Mudah 1, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 21, 22, 27. 

Sedang 2, 5, 6, 12, 13, 17, 18, 19, 23, 24, 25, 26, 29, 30, 31, 32, 33, 

34, 35,37, 38, 39, 40. 

Sukar 14, 15, 16, 20, 28, 36. 
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3.5.2.4 Daya Pembeda Soal 

 Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa 

yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Menurut 

Arikunto (2002: 213) daya pembeda dapat dihitung dengan rumus: 

B

B

A

A

J
B

J
BDP −=

 

Keterangan : 

DP : daya pembeda soal 

BA : jumlah jawaban benar dari kelompok atas 

BB : jumlah jawaban benar dari kelompok bawah 

JA : jumlah siswa pada kelompok atas 

JB  : jumlah siswa pada kelompok bawah 

Tabel 3.4. Klasifikasi daya pembeda 

Interval Daya Pembeda Kriteria 

0,00 ≤ DP ≤ 0,20 Jelek 

0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Baik sekali 

 

Hasil analisis daya pembeda dari soal uji coba dapat dilihat pada tabel 3.5 

berikut ini. 
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Tabel 3.5. Daya Pembeda Uji Coba Soal 

Kriteria Nomor Soal 

Baik Sekali 38. 

     Baik 2, 3, 5, 14, 18, 19, 23, 24, 26, 31, 33, 39, 40. 

Cukup 4, 6, 7, 9, 12, 13, 15, 16, 25, 29, 30, 37. 

Jelek 1, 8, 10, 11, 17, 20, 21, 22, 27, 28, 32, 34, 35, 36. 

 

Kriteria soal yang dipakai adalah soal yang valid, reliabel, mempunyai 

tingkat kesukaran mudah, sedang atau sukar. Serta daya pembeda baik sekali, 

baik, cukup dan jelek. Hasil analisis menunjukkan soal yang mempunyai daya 

pembeda cukup baik, baik dan baik sekali berjumlah 26 soal sedangkan yang 

mempunyai daya pembeda jelek berjumlah 14 soal. 

 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Analisis Tahap Awal (Uji Homogenitas) 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Untuk keperluan uji 

homogenitas digunakan Uji Bartlet (Sudjana, 2002: 263) sebagai berikut : 

1) Menghitung S2 dari masing-masing kelas. 

2) Menghitung semua varians gabungan dari semua kelas dengan rumus : 

S2 =
∑
∑

−

−

A
iA

n
Sn

i

i

)1(

2)1(
 

3) Menghitung harga satuan B dengan rumus : 

 B = (log S2) )1( −∑ ni
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4) Menghitung nilai stastik Chi-Kuadrat dengan rumus : 

χ2 = (ln 10) {B - )1( −∑ ni
log S i

2 } 

 Kriteria pengujian, jika χ2
hitung  ≤ χ2

tabel dengan dk = k – 1, maka sampel 

dalam keadaan homogen (Sudjana, 2002: 263). 

 

3.6.2 Analisis Tahap Akhir 

 Setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda baru kemudian diadakan 

posttest. Data posttest digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Tahapan 

analisis tahap akhir adalah sebagai berikut: 

3.6.2.1 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah Chi Kuadrat. 

( )∑
=

−
=

k

i i

ii

E
EO

1

2
2χ  

Keterangan: 

χ 2 = Chi-Kuadrat 

Oi  = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

Ei   = frekuensi yang diharapkan 

k    = banyaknya kelas interval 

Jika χ 2
hitung ≤ χ 2

tabel dengan derajat kebebasan dk = k -3 dengan taraf signifikan 

5% maka akan berdistribusi normal (Sudjana, 2002: 293). 
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3.6.2.2 Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji t satu pihak. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

lebih besar daripada kelompok kontrol. 

Rumus uji t yang digunakan adalah: 

⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
−+

−
=

−−

2

2

1

1

2

2
2

1

2
1

21

2
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s
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s
r

n
s

n
s

xxt  

Keterangan: 

1

−

x  = rata-rata nilai pada kelompok eksperimen 

2

−

x  = rata-rata nilai pada kelompok kontrol 

n1  = jumlah siswa kelompok eksperimen 

n 2  = jumlah siswa kelompok kontrol 

r   = korelasi antara dua sampel 

S1  = simpangan baku kelompok eksperimen 

S2  = simpangan baku kelompok kontrol 

S1
2 = varian pada kelompok eksperimen 

S2
2 = varians pada kelompok kontrol 

 Dari thitung dibandingkan dengan ttabel dengan dk = n1+n2-2 dan taraf 

kesalahannya 5%. Kriteria pengujian adalah Ho diterima apabila harga thitung<ttabel. 
 

(Sugiyono, 2005: 119). 
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Selanjutnya untuk mengetahui apakah pemahaman kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata pemahaman kelompok kontrol dilakukan uji 

normal gain. 

3.6.2.3 Uji Peningkatan Pemahaman 

Uji peningkatan pemahaman bertujuan untuk mengetahui besar 

peningkatan pemahaman siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah 

mendapatkan perlakuan. Peningkatan pemahaman siswa dapat dihitung 

menggunakan rumus gain  ternormalisasi sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

〈Spre〉 : Skor rata-rata pretest (%) 

〈Spost〉 : Skor rata-rata posttest (%) 

Besarnya faktor-g dikatagorikan sebagai berikut: 

Tinggi : g ≥  0,7 

Sedang : 0,3  g < 0,7 

Rendah : g < 0,3   (Hake, 1998: 65). 

 

3.6.2.4 Uji Signifikansi  

Uji signifikansi peningkatan rata-rata digunakan untuk mengetahui 

signifikansi peningkatan rata-rata pemahaman siswa sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Uji signifikansi peningkatan rata-rata dihitung dengan membandingkan 

peningkatan rata-rata kedua kelompok, menggunakan rumus t-test sebagai berikut. 
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Keterangan: 

MX = peningkatan rata-rata kelompok eksperimen 

MY = peningkatan rata-rata kelompok kontrol 

NX = jumlah peserta kelompok eksperimen 

NY = jumlah peserta kelompok kontrol 

∑x2 = jumlah standar deviasi kelompok eksperimen 

∑y2 = jumlah standar deviasi kelompok kontrol 

Dari thitung dibandingkan dengan ttabel uji t pihak kanan dengan dk = n1+n2-2 

dan taraf kesalahannya 5%. Kriteria pengujian adalah Ho diterima apabila harga 

thitung< ttabel (Arikunto, 2006: 311). 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini melalui tiga tahap yaitu persiapan, pembelajaran 

dan evaluasi. Masing-masing tahap tersebut adalah sebagai berikut. 

3.7.1 Tahap Persiapan 

Langkah-langkah yang dilakukan antara lain: 

(1) Melaksanakan observasi awal melalui wawancara dengan guru.  

(2) Menyusun perangkat pembelajaran dan perangkat tes sebagai pedoman 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

(3) Menentukan populasi penelitian 
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(4) Menentukan sampel kelas yang dipakai untuk penelitian (kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol). 

(5) Melakukan uji coba perangkat tes dan menganalisis perangkat tes 

3.7.2 Tahap Pembelajaran 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan tiga kali pertemuan. Setiap satu kali 

pertemuan waktu yang digunakan kurang lebih 80 menit. Adapun kegiatan yang 

dilakukan pada pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut. 

(1) Guru melakukan pembelajaran tentang materi kalor, perubahan wujud 

benda serta perpindahan kalor dengan langkah-langkah pembelajaran 

sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

(2) Kelompok kontrol diberi perlakuan dengan metode eksperimen dan 

kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan metode eksperimen 

berbasis fenomena. 

(3) Kedua kelas diberikan tes untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3.7.3 Tahap Evaluasi  

Pada tahap evaluasi kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

(1) Melaksanakan penilaian/evaluasi terhadap proses pembelajaran. 

(2) Menganalisis hasil penelitian. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Data Penelitian Tahap Awal 

4.2.1 Analisis Tahap Awal (Uji Homogenitas) 

Analisis tahap awal (uji homogenitas) dilakukan untuk membuktikan 

bahwa populasi dalam keadaan seragam. Uji secara lengkap disajikan pada 

lampiran 27. Berdasarkan perhitungan diperoleh 83,52 =hitungχ  dan 82,72 =tabelχ  

untuk %5=α  dan dk = 4 – 1 =3, sehingga hitung
2χ  < tabel

2χ . Hal ini berarti 

populasi homogen. 

 

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian Tahap Akhir 

Analisis tahap akhir menggunakan data yang diperoleh sebelum penelitian. 

Pengambilan data menggunakan instrumen penelitian yang telah diujicoba. 

Instrumen penelitian untuk hasil belajar kognitif menggunakan 20 soal dengan 4 

pilihan jawaban. Setelah kedua kelompok sampel melaksanaan pretest, kelompok 

kontrol mendapat pembelajaran dengan metode eksperimen, sedangkan kelompok 

eksperimen mendapat pembelajaran dengan metode eksperimen berbasis 

fenomena. Pada akhir penelitian kedua kelompok melaksanakan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar kognitif pada materi kalor. Rekapitulasi hasil pretest dan 

posttest kedua kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Pemahaman antara Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

Kelompok Kontrol 

Kelompok 

Eksperimen No Kriteria 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Rata-rata 35,43 61,43 40,29 74,00 

2 Nilai Tertinggi 55 90 65 90 

3 Nilai Terendah 20 40 20 40 

4 Standar deviasi 10,10 12,28 10,48 12,41 

5 Varians 102,02 150,84 113,95 154,12 

 

4.3.1 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah menggunakan 

statistik parametrik atau non parametrik. Uji normalitas setelah penelitian 

menggunakan data pretest  dan posttest. Hasil analisis uji normalitas data pretest 

dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretest  dan Posttest Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

Pretest Posttest 
Kelompok 

hitung
2χ  tabel

2χ  hitung
2χ  tabel

2χ  
Kriteria

Eksperimen 5,63 5,99 4,83 5,99 Normal

Kontrol 5,24 5,99 4,69 5,99 Normal

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh hitung
2χ  untuk setiap data 

lebih kecil dari tabel
2χ , hal ini berarti data tersebut berdistribusi normal. Karena 

data berdistribusi normal maka uji selanjutnya menggunakan statistik parametrik. 
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Secara lengkap uji normalitas pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

disajikan pada lampiran 30 dan lampiran 31. Sedangkan uji normalitas posttest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada lampiran 33 dan 

lampiran 34. 

4.3.2 Uji Perbedaan Dua Rata-rata  

Berdasarkan hasil uji homogenitas, kedua kelompok memiliki varians 

yang sama. Pengujian hipotesis ini menggunakan rumus t-test untuk menguji 

hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa rata-rata pemahaman kelompok 

eksperimen lebih rendah atau sama dengan kelompok kontrol. Hasil analisis dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel.4.3 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Uji Satu Pihak Antara Kelompok 

Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Kelompok Rata-rata dk thitung ttabel Kriteria 

Kontrol 61,43 

Eksperimen 74,00 

68 

 

3,21 

 

2,00 

 

 Terima Ho jika  

hitungt < tabelt  

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada taraf 5%, harga hitungt = 3,21 

sedangkan harga tabelt = 2,00. Harga hitungt > tabelt  sehingga Ho ditolak. 

Kesimpulannya, rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dari 

kelompok kontrol. Secara lengkap uji t disajikan pada lampiran 35. 

4.3.3 Uji Peningkatan Pemahaman 

Uji peningkatan rata-rata pemahaman antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dapat diperoleh melalui nilai pretest dan posttest yang 

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel.4.4 Hasil Uji Peningkatan Pemahaman Antara Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

Rata-rata Kelompok Kontrol 
Kelompok 

Eksperimen 

Pretest 35,43 40,29 

Posttest 61,43 74,00 

Gain Ternormalisasi 0,40 0,57 

 

Hasil uji gain menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman kedua kelompok 

mengalami peningkatan yang tidak jauh berbeda yaitu dengan kriteria sedang 

dengan faktor berkisar antara 0,3 sampai 0,7. Secara lengkap uji peningkatan 

pemahaman disajikan pada lampiran 36. 

4.3.4 Uji Signifikansi 

Uji signifikansi peningkatan pemahaman antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel.4.5. Hasil Uji Signifikansi Peningkatan Pemahaman Antara Kelompok 

Kontrol dan Kelompok eksperimen 

Kelompok Rata-rata dk thitung ttabel Kriteria 

Kontrol 61,43 

Eksperimen 74,00 68 2,25 2,00 
Terima Ho jika thitung<ttabel 

 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada taraf 5%, harga thitung= 2,25 sedangkan 

harga ttabel= 2,00. Harga thitung > ttabel, sehingga Ho ditolak. Kesimpulannya, rata-

rata peningkatan pemahaman kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok 

kontrol. Secara lengkap uji signifikansi peningkatan pemahaman disajikan pada 

lampiran 37. 
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4.3 Pembahasan  

Sebelum pelaksanaan penelitian, dilakukan analisis tahap awal yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi awal populasi. Analisis tahap awal 

menggunakan uji homogenitas Bartlet. Data yang digunakan nilai ujian harian 

materi suhu dan wujud zat siswa kelompok VII SMP Muhammadyah 4 Semarang. 

Uji homogen digunakan untuk mengetahui seragam atau tidaknya populasi yang 

terdiri dari 4 kelas dengan jumlah keseluruhan 140 siswa. Berdasarkan hasil 

perhitungan dapat disimpulkan bahwa populasi homogen sehingga dapat 

digunakan untuk penelitian. 

Langkah selanjutnya menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster 

random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-1 sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas VII-2 sebagai kelompok kontrol. Kedua 

kelompok ini mempunyai jumlah siswa yang sama yakni 35 anak. Setiap 

kelompok diambil data awal/pretest aspek kognitif tentang kalor. 

Nilai posttest aspek kognitif digunakan untuk uji normalitas sampel. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas hitung
2χ  untuk kedua sampel kurang dari 

tabel
2χ  berarti kedua sampel dalam keadaan normal. Oleh karena kedua sampel 

berdistribusi normal maka perhitungan selanjutnya menggunakan statistik 

parametrik. 

Menurut Mursell & Nasution (2002: 33) bahwa “menjelaskan suatu 

pengertian dengan kata-kata saja sering tak berhasil, pengertian hanya dipahami 

dengan contoh-contoh konkret. Pembelajaran yang diberikan kepada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen disesuaikan dengan tingkat perkembangan 



47 

 

siswa SMP yang masih berada pada fase transisi dari konkret ke formal 

(Depdiknas, 2003: 6). Kelompok kontrol dibelajarkan dengan metode eksperimen 

di laboratorium, sedangkan kelompok eksperimen dibelajarkan dengan metode 

eksperimen berbasis fenomena. Pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep. 

Pembelajaran dengan metode eksperimen berbasis fenomena belangsung 

selama 3 pertemuan. Pada pertemuan pertama peneliti mengambil nilai pretest 

aspek kognitif tentang materi kalor. Peneliti menjelaskan materi kalor sebagai 

appersepsi sekaligus menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

diterapkan kepada siswa. Peneliti juga membagi kelompok menjadi 7 kelompok 

kecil. Setiap kelompok yang terdiri dari 5 siswa diwajibkan membawa alat dan 

bahan yang diperlukan dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan eksperimen dilakukan di luar kelas (outdoor) tepatnya di 

halaman sekolah. Halaman sekolah sebagai lingkungan terdekat yang berada di 

sekolah dijadikan media pembelajaran. Setiap kelompok bereksperimen 

menggunakan alat dan bahan yang telah disiapkan dengan petunjuk yang ada pada 

LKS. Pada akhirnya siswa harus dapat menyimpulkan eksperimen yang telah 

dilakukan. Kelebihan metode eksperimen dapat membuat siswa lebih percaya atas 

kebenaran dan menyimpulkan berdasarkan percobaannya sendiri (Djamarah, 

2005: 235).  

Setelah bereksperimen, setiap kelompok harus menemukan fenomena 

fisika mengenai kalor yang ada disekitarnya dengan menjelajah lingkungan 

sekolah. Siswa belajar dari peristiwa nyata yang dekat dengan dirinya. Secara 
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tidak langsung siswa dituntut untuk mengaitkan lingkungannya dengan 

kesimpulan yang diperoleh saat bereksperimen. Hasil kegiatan siswa dilaporkan 

secara lisan dan tulisan. Laporan tulisan dalam bentuk pengisian LKS dan laporan 

lisan dalam bentuk penyampaian hasil diskusi antar anggota kelompok.  

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol dibelajarkan 

dengan metode praktikum di laboratorium. Peneliti menjelaskan materi kalor 

sebagai appersepsi kemudian membagi kelompok dengan 7 kelompok kecil. Jadi 

setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Satu kelompok kecil harus membawa alat 

dan bahan yang diminta oleh peneliti. Sebagian besar alat dan bahan praktek 

disediakan di laboratorium. 

Praktikum bertujuan agar siswa dapat lebih memahami konsep fisika yang 

telah diajarkan. Setiap kelompok harus melakukan kegiatan yang tertulis pada 

LKS kemudian menyimpulkan sesuai dengan hasil praktek. Peneliti mengawasi 

jalannya pembelajaran agar tidak terjadi kegaduhan di dalam laboratorium. 

Hasil analisis data pretest dan posttest menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa pada kedua kelompok dapat dikatakan merata seperti Tabel 4.2 yang 

ditunjukkan melalui hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest  kedua 

kelompok. Sehingga untuk menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol maka uji statistik yang 

digunakan adalah uji parametrik yaitu uji t. Penggunaan metode eksperimen 

berbasis fenomena, memberikan pengaruh terhadap hasil kognitif siswa. Hasil uji 

t dengan taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa hitungt = 3,21 lebih besar dari 

tabelt = 2,00, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata hasil kognitif 
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kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Kesimpulan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen berbasis fenomena dalam 

pembelajaran memberikan efek positif terhadap hasil kognitif siswa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh BrHotang et al., (2010: 394-395) 

bahwa model pembelajaran berbasis fenomena dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Penelitian tersebut berdasarkan skor hasil analisis data tes akhir 

pemahaman konsep diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor tes dan N-

gain antara kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Untuk 

itu perlu menerapkan model pembelajaran berbasis fenomena pada bidang sains 

lain khususnya fisika. 

Peningkatan rata-rata pemahaman kelompok kontrol dapat dilihat dari rata-

rata nilai pretest dan posttest yang diperoleh yaitu sebesar 35,43 dan 61,43 dengan 

gain ternormalisasi sebesar 0,40 yang termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan 

peningkatan rata-rata pemahaman pada kelompok eksperimen dapat dilihat dari 

rata-rata nilai pretest dan posttest yang diperoleh yaitu sebesar 40,29 dan 74,00 

dengan  gain ternormalisasi sebesar 0,57 yang termasuk dalam kategori sedang. 

Secara signifikan dihitung menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%, 

menunjukkan bahwa thitung = 2,25 lebih besar dari ttabel = 2,00, sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa rata-rata peningkatan pemahaman kelompok eksperimen lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol.  

Peningkatan tersebut memperlihatkan bahwa kelompok eksperimen lebih 

tinggi peningkatannya dari pada kelompok kontrol walaupun sama-sama terdapat 

dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
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kelompok eksperimen yang menggunakan  metode eksperimen berbasis fenomena 

lebih baik daripada kelompok kontrol. Siswa yang diajar dengan metode 

eksperimen berbasis fenomena mempunyai pemahaman konsep yang lebih baik, 

hal ini dikarenakan dalam pembelajaran siswa dituntut untuk selalu mengamati 

seluruh kejadian yang ada di lingkungan sekitar untuk meningkatkan pemahaman 

konsepnya. Selain itu dengan metode eksperimen berbasis fenomena memancing 

siswa untuk mengamati kejadian-kejadian yang terjadi di sekitar lingkungan 

tempat tinggal mereka dan membuat siswa paham akan kejadian tersebut.  

Saat pembelajaran menggunakan metode eksperimen berbasis fenomena 

berlangsung, siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar. Siswa 

termotivasi setelah melihat alat-alat yang dipergunakan eksperimen, alat-alat yang 

dipergunakan rata-rata masih asing dengan siswa karena siswa sangat kurang 

pengalaman dalam melakukan eksperimen. Motivasi siswa berkembang menjadi 

rasa ingin mengetahui dan ingin segera melaksanakan eksperimen. Sehingga 

dengan adanya model pembelajaran seperti ini, pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan agar dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman 

kelompok eksperimen yang menggunakan metode eksperimen berbasis fenomena 

lebih tinggi dari pada kelompok kontrol yang menggunakan metode eksperimen 

saja. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen berbasis 

fenomena dapat meningkatkan pemahaman siswa.  
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4.4 Kelemahan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan peningkatan rata-rata pemahaman 

kelompok kontrol dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest dan posttest yang 

diperoleh yaitu sebesar 35,43 dan 61,43 dengan gain ternormalisasi sebesar 0,40 

yang termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan, peningkatan rata-rata 

pemahaman pada kelompok eksperimen dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest 

dan posttest yang diperoleh yaitu sebesar 40,29 dan 74,00 dengan  gain 

ternormalisasi sebesar 0,57 yang termasuk dalam kategori sedang. Menurut Hake 

(1998: 65) kondisi tersebut dikategorikan berada pada rentang sedang. Pada 

penelitian ini memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan metode eksperimen berbasis fenomena 

dibandingkan pembelajaran dengan metode eksperimen tanpa berbasis fenomena 

memiliki perbedaan yang tidak terlalu jauh.  

Berdasarkan fakta di atas pembelajaran dengan metode eksperimen 

berbasis fenomena kurang maksimal. Penyajian pembelajaran oleh peneliti belum 

sepenuhnya terpenuhi seperti yang telah direncanakan. 

Pengontrolan yang kurang oleh peneliti terhadap siswa pada pelaksanaan 

pembelajaran. Metode eksperimen dengan model pembelajaran berbasis fenomena 

dilakukan di sekitar lingkungan sekolah yang mana siswa mencari tempat yang 

nyaman untuk melakukan eksperimen sehingga peneliti cukup kesulitan untuk 

mengontrol 35 siswa. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman siswa yang 

mendapatkan  pembelajaran dengan metode eksperimen berbasis fenomena lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 

metode eksperimen tanpa model pembelajaran berbasis fenomena. Hal ini dapat 

dilihat dari harga thitung = 3,21. Harga ini lebih besar dari ttabel untuk n = 35, dk = 

68 yang sebesar 2,00. Dengan rata-rata nilai kelompok eksperimen sebesar 74,00, 

sedangkan rata-rata nilai kelompok kontrol sebesar 61,43. Besarnya peningkatan 

pemahaman juga dapat dilihat dari besar harga gain ternormalisasi untuk 

kelompok eksperimen yang sebesar 0,57. Harga ini lebih besar dari gain 

ternormalisasi kelompok kontrol yang sebesar 0,40. Secara signifikan dihitung 

menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%, menunjukkan bahwa thitung = 2,25 

lebih besar dari ttabel = 2,00, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata 

peningkatan pemahaman kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol. 
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5.2 Saran 

Melihat hasil penelitan yang telah dilakukan harga gain ternormalisasi 

untuk kelompok kontrol adalah 0,40 dan untuk kelompok eksperimen adalah 0,57. 

Hasil ini masih belum optimal, sehingga saran untuk penelitian ini adalah perlu 

mempersiapkan sebelum melakukan penelitian dengan baik dan pada saat 

melakukan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Perlu diberikan inovasi dalam pembelajaran agar siswa tidak cepat bosan 

dengan apa yang diberikan dan perlu pengontrolan yang lebih ketat dari guru 

ketika pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode eksperimen berbasis 

fenomena. 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadyah 4 Semarang 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VII/ II (Dua) 

Pokok Bahasan : Kalor 

Aspek yang diukur 
Kompetensi Dasar Indikator Sub pokok bahasan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Jumlah 

Soal 

Mendeskripsikan 

peran kalor dalam 

mengubah wujud zat 

dan suhu suatu 

benda serta 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-

hari 

• Menjelaskan 

pengertian kalor  

 

 

 

 

 

• Menyelidiki 

pengaruh kalor 

terhadap  

1. Pengertian kalor 

dan konsep kalor 

2. Pengertian kalori 

3. Menerapkan 

hubungan 

Q=m.c.Δ t 

 

4. Kalor dapat 

mengubah wujud 

zat dan suhu benda 

1,3,5 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

4,6 

 

 

13 

 

 

 

14,15 

 

 

 

 

 

7,8,9,10,

11,12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

1 

7 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Lampiran 1 
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Aspek yang diukur 
Kompetensi Dasar Indikator Sub pokok bahasan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Jumlah 
Soal 

 perubahan suhu 
dan perubahan 
wujud zat 

• Menjelaskan 

faktor-faktor yang 

dapat 

mempercepat 

penguapan  

• Menerapkan 

hubungan Q = m c 

∆t, Q = m U, dan 

Q = m L untuk 

menyelesaikan 

masalah sederhana 

• Menerapkan azas 

black untuk 

menyelesaikan 

masalah kalor 

• Menjelaskan 

 

 

 

5. Penguapan 

 

 

 

 

6. Menerapkan 

hubungan Q=m. L 

 

 

 

 

7. Azas Black 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22 

 

 

 

16, 25 

 

 

 

 

26,28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17,18,19
20,27,29 

 

 

 

 

30,34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

3 
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macam-macam 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 

8. Perpindahan kalor 

 

9. Pemanfaatan kalor  

 

 

 

31,32,33
,37,38 

40 

  

 

 

35,36 

 

 

 

 

 

 

39 

 

 

 

7 

 

2 

JUMLAH SOAL 6 15 14 3 1 1 40 

PROSENTASE JUMLAH SOAL 15% 37,5% 35% 7,5% 2,5% 2,5% 100% 

 



59 

 

  UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

Mata Pelajaran : Fisika  

Pokok Bahasan  : Kalor 

Kelas/Semester  : VII/1 

Waktu  : 60 menit 

 

Petunjuk mengerjakan soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Bacalah baik-baik soal yang anda hadapi dan kerjakan soal yang anda 

anggap paling mudah lebih dahulu 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) 

pada huruf a, b, c, atau d pada lembar jawaban. 

4. Apabila ada jawaban yang salah dan ingin memperbaiki, coretlah dengan 2 

garis lurus mendatar pada jawaban yang salah dan silang (X) jawaban 

yang benar. 

Contoh: a  b  c  d  e      menjadi a  b  c  d  e 

5. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada petugas 

6. Selamat mengerjakan  

 

1. Bentuk energi yang berpindah karena adanya perbedaan suhu adalah…. 

A. kalori    C.   kalor 

B. radiasi    D.   konduksi 

2. Satu kilokalori setara dengan …. 

A. 0,45 x 103 joule  C.   42 x 103 joule 

B. 4,2 x 103 joule   D.   420 x 103 joule 

3. Suatu benda jika diberi kalor akan mengalami…. 

A. perubahan wujud dan massa zat 

B. perubahan ukuran dan massa zat 

C. perubahan suhu dan energi zat 

D. perubahan suhu dan wujud zat 

X X= X

Lampiran 2 



60 

 

4. Energi kalor yang diserap oleh suatu zat bergantung pada faktor-faktor di 

bawah ini, kecuali …. 

A. massa zat   C.   tekanan udara luar 

B. jenis zat   D.   kenaikan suhu 

5. Satuan kalor di dalam Sistem Internasional (SI) adalah …. 

A. kalori    C.   joule 

B. watt               D.   Kwh 

6. Apabila dua benda yang suhunya berbeda disentuhkan, maka…. 

A. kalor mengalir dari benda bersuhu rendah ke benda bersuhu tinggi 

B. kalor mengalir dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah 

C. benda bersuhu rendah melepaskan kalor 

D. benda bersuhu tinggi suhunya bertambah 

7. Balok Aluminium mempunyai massa 0,4 kg mengalami kenaikan suhu dari 

20oC menjadi 40oC. jika kalor jenisnya 900 J/kgoC, maka kalor yang diterima 

aluminium adalah…. 

A. 560 joule   C.   7200 joule 

B. 1800 joule   D.   3600 joule 

8. Diketahui kalor jenis air 4200 J/kgoC, jika 84000 J kalor diberikan ke dalam 5 

kg air, suhu air akan naik sebesar….oC 

A. 1    C.   3 

B. 2    D.   4 

9. Besi yang massanya 4 kg dipanaskan dari 20oC hingga 70oC. jika diketahui 

kalor jenis besi 460 J/kgoC, energi yang diperlukan adalah …. 

A. 9.200 J    C.   92.000 J 

B. 32.000 J   D.   394.000 J 

10. Air dinaikkan suhunya 20oC sampai 60oC yang kalor jenisnya 4200 J/kgoC 

memerlukan kalor sebanyak 840.000 J, maka massa air itu adalah…. 

A. 50 kg    C.   0,5 kg 

B. 5 kg    D.   0,05 kg 
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11. Sejenis logam massanya 5 kg. Untuk menaikkan suhunya dari 20oC menjadi 

220oC diperlukan kalor sebanyak 70000 J. Tentukan kalor jenis logam 

tersebut  ….(J/kgoC) 

A. 70    C.   50 

B. 63    D.   43 

12. Untuk menaikkan suhu air laut 1oC diperlukan kalor 3900 joule. Jika kalor 

jenis air laut 3,9 x 103 J/kgoC maka massa air laut adalah  …. 

A. 100 kg    C.   1 kg 

B. 10 kg    D.   0,1 kg 

13. Kalor jenis aluminium 0,21 kkal/kgoC, ini berarti…. 

A. diperlukan kalor sebesar 1 kkal untuk menaikkan suhu aluminium sebesar 

1oC 

B. diperlukan kalor sebesar 1 kkal untuk menaikkan 0,21 kg, suhu aluminium 

sebesar 1oC 

C. diperlukan kalor sebesar 0,21 kkal untuk menaikkan suhu aluminium 

sebesar 1oC 

D. diperlukan kalor sebesar 0,21 kkal untuk menaikkan suhu 1 kg aluminium 

sebesar 1 oC 

14. Sepotong besi dan sepotong aluminium dengan massa sama diberikan kalor 

yang sama, ternyata kenaikan suhu kedua zat berbeda. Perbedaan kenaikan 

suhu disebabkan oleh…. 

A. kalor jenisnya berbeda 

B. massa jenisnya berbeda 

C. kerapatannya berbeda 

D. berat jenisnya berbeda 

15. Perubahan wujud zat yang melepaskan kalor pada diagram di bawah adalah 

…. 

 

 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

Padat  Cair  Gas 
1

 1

43

2
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C. 3 dan 4 

D. 1 dan 4 

16. Bila alkohol diteteskan  ke kulit tangan, maka tangan akan terasa dingin, 

sebab…. 

A. alkohol meresap ke kulit 

B. alkohol melepaskan kalor ke kulit kita 

C. alkohol menguap sambil memberi kalor ke kulit kita 

D. alkohol menguap setelah menyerap kalor dari kulit kita  

17. Sebanyak 50 kJ kalor diberikan kepada 20 kg balok es pada 0oC. Banyak es 

yang melebur adalah ….(kalor lebur es 335 kJ/kg) 

A. 0,093 kg   C.   0,15 kg 

B. 0,63 kg   D.   2,5 kg 

18. Diketahui kalor jenis air 4200 J/kg dan kalor uap 2,3 x 106 J/kg. Untuk 

mengubah 1 kg air bersuhu 80oC menjadi 1 kg uap air bersuhu 100oC, maka 

banyaknya kalor yang diperlukan sebanyak…. 

A. 2.216.000 J   C.   2.444.000  J 

B. 2.384.000 J   D.   2.454.000 J 

19. Suatu zat padat seberat 25 gram dipanaskan. Grafik kalor terhadap suhunya 

dilukiskan pada gambar berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

Titik lebur zat padat tersebut adalah….oC 

A. 0    C.   320 

B. 120    D.   420 

 

 

Suhu (oC) 

Kalor (J) 

A  900  1500  1800 

320 

420 

B  C 

D 
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20. Sesuai dengan soal nomor 19, kalor lebur zat padat tersebut adalah…. 

A. 24 x 10 3 J/kg   C.   60 x 10 3 J/kg 

B. 36 x 10 3 J/kg   D.   72 x 10 3 J/kg 

21. Salah satu cara mempercepat terjadinya penguapan adalah…. 

A. memperkecil bidang penguapan 

B. memperkecil kristal larutan 

C. menaikkan suhu 

D. menambah tekanan di atas permukaan 

22. Azas Black menyatakan bahwa…. 

A. jumlah kalor yang dilepas lebih kecil dari jumlah kalor yang diterima 

B. jumlah kalor yang dilepas lebih besar dari jumlah kalor yang diterima 

C. jumlah kalor yang dilepas sama dengan dari jumlah kalor yang diterima 

D. kalor mengalir dari benda yang suhunya rendah ke benda yang suhunya 

tinggi 

23. Segelas air dingin dicelupkan ke dalam bejana berisi air panas. Setelah 

dibiarkan selama beberapa menit suhu awal dan suhu akhir keduanya berubah. 

Ditunjukkan oleh tabel berikut: 

Benda Suhu awal 

(oC) 

Suhu 

akhir (oC) 

Air panas 95 60 

Air dingin 5 60 

Perhatikan pernyataan  di bawah ini: 

1) Air panas melepaskan kalor ke air dingin dan air dingin menerima kalor 

dari air panas 

2) Air panas menerima kalor dari air dingin dan air dingin melepaskan kalor 

ke air panas 

3) Air dingin dan air panas sama-sama melepaskan kalor 

4) Air dingin dan air panas sama-sama menerima kalor 

Dari tabel di atas pernyataan yang tepat adalah.... 

A. 1    C.   3 

B. 2    D.   4 
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24. Jika diketahui kalor uap dari: 

Zat Kalor uap (J/kg) 
Air  
Alkohol  
Raksa  
Tembaga  
Emas  
Perak  
Aluminium  
Timbal  

2,26 x 106 
0,85 x 106 
2,98 x 105 
7,35 x 106

 
1,578 x 106 

2,336 x 106 

1,05 x 107 

7,35 x 105 
Dengan massa yang sama. Zat manakah yang paling banyak memerlukan 

kalor saat mendidih.... 

A. air dan tembaga     

B. raksa dan alkohol 

C. perak dan timbal 

D. emas dan aluminium 

25. Udara kering sangat mudah mengisap uap air. Oleh karena itu, dengan 

mengalirkan udara kering di atas permukaan zat cair maka proses penguapan  

A. tidak terjadi   C.   diperlambat 

B. dipercepat   D.   terlambat 

26. Dari pernyataan berikut ini yang benar adalah …. 

A. titik didih air murni lebih tinggi daripada titik didih air garam pada 

tekanan yang sama 

B. titik didih air murni sama dengan titik didih air garam pada tekanan yang 

sama 

C. pada tekanan 1 atmosfer titik didih air murni lebih rendah daripada air 

garam 

D. pada tekanan 1 atmosfer titik didih air murni lebih tinggi daripada air 

garam 

27. Air sebanyak 1 kg pada suhu 25oC digunakan untuk membuat air teh. Berapa 

massa es bersuhu 0oC yang harus dimasukkan agar suhu air teh menjadi 10oC. 

…(kalor lebur es 336000 J/kg dan kalor jenis air 4200 J/kg). 
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A. 0,164 kg   C.   0,166 kg 

B. 0,165 kg   D.   0,167 kg 

28. Pernyataan yang berkaitan dengan perubahan titik didih air yang benar  …. 

A. memasak air di pegunungan lebih cepat mendidih karena tekanan udaranya 

kurang dari 1 atmosfer 

B. memasak air di pegunungan lebih lambat mendidih karena tekanan 

udaranya kurang dari 1 atmosfer 

C. memasak air di pantai dengan di pegunungan akan mendidih bersamaan 

D. mamasak air di pantai akan lebih cepat mendidih karena tekanan udaranya 

1 atmosfer 

29. Hitunglah banyak kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg air bersuhu 

90oC menjadi uap bersuhu 110oC….(kalor uap air 2260000 J/kg, kalor jenis 

air 4200 J/kgoC dan kalor jenis uap 2400 J/kgoC). 

A. 2.336.000 J   C.   2.623.000 J 

B. 2.326.000 J   D.   2.633.000 J 

30. Sepotong aluminium yang massanya 200 gram dipanaskan sampai suhunya 

80oC, kemudian segera dijatuhkan ke dalam suatu bejana yang berisi 100 gram 

air pada 20oC. Abaikan pertukaran kalor  terhadap wadah dan lingkungan 

sekitarnya. Hitunglah suhu akhir campuran ketika kesetimbangan termal 

tercapai…. (Kalor jenis aluminium 900 J/kgoC dan air 4200 J/kgoC).  

A. 30oC    C.   36oC 

B. 34oC    D.   38oC 

31. Perpindahan kalor secara konveksi ditunjukkan oleh gambar…. 

 

A.       C.     

 

 

 

 

B.       D.   

 

Besi 

Bumi 

Es 

air 
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32. Jika pakaian hitam dan putih dijemur bersama, pakaian hitam akan lebih cepat 

kering daripada pakaian putih karena warna hitam…. 

A. mudah menyerap kalor 

B. sukar memancarkan kalor 

C. mudah memancarkan kalor 

D. sukar menyerap kalor 

33. Pernyataan-pernyataan di bawah ini benar, kecuali…. 

A. aliran udara pada cerobong asap merupakan perpindahan kalor, secara 

konveksi 

B. perpindahan kalor pada ujung sebatang besi yang dipanasi, secara radiasi 

C. perpindahan air yang dipanasi dalam ceret, secara konveksi 

D. perpindahan kalor pada ujung batang tembaga yang dipanasi, secara 

konduksi 

34. 200 gram timah hitam pada 110oC dimasukkan ke dalam sebuah kalorimeter 

yang mengandung 300 gram air pada 18oC. jika kalor jenis timah hitam 140 

J/kgoC dan kalor jenis air 4200 J/kgoC, suhu akhir campuran pada saat 

keseimbangan termal dicapai adalah…. 

A. 10oC    C.   20oC 

B. 15oC    D.   25oC 

35. Sepotong es dimasukkan ke dalam bejana kemudian dipanaskan. Es berubah 

menjadi air. Apabila terus-menerus dipanaskan, air menguap dan mendidih. 

Apa kesimpulanmu tentang hubungan antara kalor dengan perubahan bentuk 

zat? 

A. melebur dan menguap memerlukan kalor 

B. menguap dan mengembun memerlukan kalor 

C. membeku dan melebur melepaskan kalor 

D. melebur dan mengembun melepaskan kalor 

36. Dalam suatu ruangan yang berlampu, badan kita merasa hangat. Di situ kita 

mendapat kalor dari lampu dengan cara konveksi dan radiasi. Berikut ini 

faktor-faktor penyebabnya, kecuali….   
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A. kalor dipancarkan dari lampu ke segala arah 

B. kalor dapat berpindah tanpa zat antara 

C. terjadi aliran udara dalam ruangan 

D. udara cukup baik untuk merambatkan kalor 

37. Data: 

1) Mendidihkan air di atas bara api 

2) Berjalan pada siang hari yang panas 

3) Memanaskan ujung logam di atas bara api 

4) Berdiang di dekat api unggun 

Yang merupakan perpindahan kalor secara konveksi adalah nomor…. 

A. 4    C.   2 

B. 3    D.   1 

38. Sekotak kue dimasukkan ke dalam oven. 

 

  

 

Cara energi kalor mencapai kue melalui peristiwa.... 

A. konduksi  

B. konduksi dan konveksi  

C. konveksi dan radiasi  

D. radiasi  

39. Besi, tembaga dan aluminium, salah satu ujungnya diberi lapisan lilin dan 

ujung yang satunya dibakar. Setelah beberapa saat lilin akan meleleh, 

mengapa lapisan lilin pada ketiga bahan tersebut dapat meleleh…. 

A. bahan merupakan isolator 

B. bahan merupakan konduktor 

C. bahan menyerap kalor 

D. bahan melepaskan kalor 

 

 

kue 

oven 
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40. Udara harus diijinkan bersirkulasi dengan bebas di sekitar bagian belakang 

sebuah kulkas. Hal ini dimaksudkan untuk.... 

A. mencegah konduksi  

B. membantu konveksi 

C. membantu penguapan 

D. mencegah radiasi 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 
 

Mata Pelajaran  : IPA Fisika 
Pokok Bahasan  : KALOR 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling benar dan tepat! 
 

1  A  B  C  D    11 A  B  C  D    21 A  B  C  D    31 A  B  C  D   

2  A  B  C  D    12 A  B  C  D    22 A  B  C  D    32 A  B  C  D   

3  A  B  C  D    13 A  B  C  D    23 A  B  C  D    33 A  B  C  D   

4  A  B  C  D    14 A  B  C  D    24 A  B  C  D    34 A  B  C  D   

5  A  B  C  D    15 A  B  C  D    25 A  B  C  D    35 A  B  C  D   

6  A  B  C  D    16 A  B  C  D    26 A  B  C  D    36 A  B  C  D   

7  A  B  C  D    17 A  B  C  D    27 A  B  C  D    37 A  B  C  D   

8  A  B  C  D    18 A  B  C  D    28 A  B  C  D    38 A  B  C  D   

9  A  B  C  D    19 A  B  C  D    29 A  B  C  D    39 A  B  C  D   

10  A  B  C  D    20 A  B  C  D    30 A  B  C  D    40 A  B  C  D   

 

 
 

Nama     : 

Kelas     : 

N Ab

Lampiran 3 



70 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL UJI COBA 
 

Mata Pelajaran  : IPA Fisika 
Pokok Bahasan  : KALOR 
 
 
 
 
 
 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling benar dan tepat! 
 

1 A B C D  11 A B C D  21 A B C D  31 A B C D  

2 A B C D  12 A B C D  22 A B C D  32 A B C D  

3 A B C D  13 A B C D  23 A B C D  33 A B C D  

4 A B C D  14 A B C D  24 A B C D  34 A B C D  

5 A B C D  15 A B C D  25 A B C D  35 A B C D  

6 A B C D  16 A B C D  26 A B C D  36 A B C D  

7 A B C D  17 A B C D  27 A B C D  37 A B C D  

8 A B C D  18 A B C D  28 A B C D  38 A B C D  

9 A B C D  19 A B C D  29 A B C D  39 A B C D  

10 A B C D  20 A B C D  30 A B C D  40 A B C D  

Nama     : 

Kelas     : 

N Ab

Lampiran 4 
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Daftar Nama Siswa  
(Kelas Uji Coba Intrumen) 

 
Kelas VIII-4 

No Nama Kode Responden 
1 Alfian Gilang S. UC 1 
2 Anis Nur H. UC 3 
3 Bramaneyo Ade K. UC 4 
4 Candra Aini R. R. UC 5 
5 Dannia Ayu Citra Sari UC 8 
6 Desi Eka P. UC 9 
7 Desy Asri N. T. UC 11 
8 Endah Maya UC 14 
9 Fakhid Nugraha UC 15 
10 Ferry Bintang Nugroho UC 16 
11 Gilang Vandika S. UC 18 
12 Hendra S. UC 20 
13 Hidayati UC 21 
14 Holland Reygadha Putra UC 22 
15 Iqbal UC 23 
16 Kristin Wahyu S. UC 25 
17 Kurma Arif S. UC 26 
18 Lina Cipta W. UC 27 
19 Mahmud Fajar Purnama UC 28 
20 Meggi Maleo S. UC 29 
21 Mei Erlinawati UC 30 
22 Nur Azizha R. UC 31 
23 Putri Novitasari UC 33 
24 Rafika P. UC 34 
25 Ratna Aprillia UC 35 
26 Rezma Darmaningrum UC 37 
27 Rizka Juni K. UC 38 
28 Rizki Hidayatullah UC 39 
29 Selva Haneda M. UC 40 
30 Shanti Meidiana W. UC 42 
31 Shinta Aviana UC 43 
32 Shinta M. W. UC 44 
33 Siti Nuraini UC 45 
34 Widianto R. UC 46 
35 Wildan Prayogi UC 47 
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 
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S  I  L  A  B  U  S 
Sekolah   : SMP Muhammadyah 4 Semarang 
Kelas/Semester  : VII (Tujuh)/2 (Dua) 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Standar Kompetensi : Memahami wujud zat dan perubahannya dalam kehidupan sehari - hari 

Penilaian 
Kompetensi 

Dasar 

Materi 
Pokok/ 

Pem 
belajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Teknik Bentuk 
Instrumen Contoh Instrumen 

Alokasi 
Waktu Sumber Belajar 

3.4 Mendeskripsikan 
peran kalor dalam 
mengubah wujud 
zat dan suhu 
suatu benda serta 
penerapannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Kalor - Melakukan percobaan kalor  
 
 
 
 
 
 
 
- Mencari informasi tentang 

faktor-faktor yang dapat 
mempercepat penguapan 

 
 
- Mendiskusikan hubungan 

antara Energi, massa, kalor 
jenis dan suhu 

 
 
 
- Mendiskusikan hubungan 

antara Kalor yang dilepas 
dan kalor yang diterima 

 
 

- Melakukan percobaan 
perpindahan kalor 

 

- Menjelaskan pengertian 
kalor 

 
- Menyelidiki pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu 
dan perubahan wujud zat 

 
 
- Menjelaskan  faktor-faktor 

yang dapat mempercepat 
penguapan 
 

 
- Menerapkan hubungan   

Q = m.C. ∆ t  , Q = m.U dan 
Q = m.L untuk meyelesaikan 
masalah sederhana 

 
- Menerapkan azas black 

untuk menyelesaikan 
masalah sehubungan 
dengan kalor 

 
- Menjelaskan macam-macam 

perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari 

Tes tertulis 
 
 

Tes unjuk 
kerja 

 
 

 
 
Tes tertulis 

 
 

 
 
Tes tertulis 

 
 
 
 
 

Tes tertulis 
 
 
 
 

Tes unjuk 
kerja 

Tes Uraian 
 
 

Uji petik 
kerja 

prosedur 
 
 
 
Tes Uraian 

 
 

 
 

Tes Uraian 
 

 
 
 
 

Tes uraian 
 
 
 
 

Uji petik 
kerja 

prosedur 

Apakah yang dimaksud 
dengan kalor 
 
Lakukan percobaan 
perubahan suhu dan 
perubahan wujud zat dan 
buatlah kesimpulannya! 
 
Faktor apa sajakah yang 
dapat mempercepat 
penguapan? 
 
Hitung kalor yang 
diperlukan bila massa zat, 
kalor jenis dan kenaikan 
suhu diketahui 
 
Hitung suhu akhir setelah 
air dingin dicampur 
dengan air panas 
 
Lakukan percobaan 
perpindahan kalor dan 
buatlah kesimpulannya! 

6 x 40’ Buku paket 
referensi fisika, 

Buku siswa, LKS, 
alat-alat praktikum 
yang dibuat sendiri 

Semarang, Maret 2011 

 Guru Mata Pelajaran Fisika           Peneliti 

 

Irma Shofiana, S. Pd.            Sri ndrawati 

NIM 4201407049
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(KELOMPOK EKSPERIMEN) 

 
Sekolah  : SMP MUHAMMADYAH 4 SEMARANG 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/2 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 

 
I. Standar Kompetensi 

3. Memahami wujud zat dan perubahannya 
 

II. Kompetensi Dasar 
3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu 

benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 

III. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian kalor  
2. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan perubahan wujud 

zat 
3. Menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan 
4. Menerapkan hubungan Q = m c ∆t, Q = m U, dan Q = m L untuk 

menyelesaikan masalah sederhana 
 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kalor  
2. Siswa dapat menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu dan perubahan wujud 

zat 
3. Siswa dapat menjelaskan faktor–faktor yang dapat mempercepat penguapan 
4. Siswa dapat menerapkan hubungan Q = m c ∆t, Q = m U, dan Q = m L untuk 

menyelesaikan masalah sederhana 
 

V. Materi Pembelajaran  
 

Kalor 
 

Apabila kamu mencelupkan kelereng panas ke dalam gelas berisi air dingin, 
maka setelah beberapa saat suhu air di dalam gelas akan naik. Sementara itu , 
suhu kelereng akan turun. Mengapa demikian? Karena ada suatu bentuk energi 
yang berpindah dari kelereng (benda bersuhu tinggi) ke air (benda bersuhu 
rendah) yang disebut kalor. Dengan demikian, kalor adalah salah satu bentuk 
energi yang berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. 
5.1 Satuan Kalor 

Satuan kalor ditetapkan dengan nama kalori (kal). Energi kalor dapat 
berubah menjadi energi mekanik atau sebaliknya. Oleh karena itu terdapat 
hubungan antara satuan energi kalor (kalori) dengan satuan energi mekanik 
(joule). Hubungan tersebut adalah  1 kkalori = 4,186 x  joule dan 1 joule = 
0,24 kalori. Satu kalori (kal) adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk 
memanaskan 1 gram air sehingga suhunya naik 1º C (1 kilokalori = 1 kkal = 
1000 kal). 

Lampiran 12 
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5.2 Kalor Jenis 
Kalor jenis suatu zat didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang 

diperlukan oleh suatu zat untuk menaikan suhu 1 kg zat itu sebesar 1º C. 
Sebagai contoh, kalor jenis air CkgJ 0/4200 , artinya kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan 1 kg air sebesar C01 adalah 4200 joule. 

TcmQ Δ⋅⋅=  
Keterangan: 
c  = kalor jenis (kal/g ºC) atau (joule/kg ºC) 
Q  = banyaknya kalor yang diperlukan (kalori) atau (joule) 
m  = massa benda (gr) atau (kg) 

TΔ  = perubahan suhu (ºC) 
5. 3 Kapasitas Kalor 

Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan suatu zat 
untuk menaikan suhu zat itu 1º C. Kapasitas kalor menunjukan sifat zat dan 
bergantung massa zat. 

T
QC
Δ

=  atau TCQ Δ⋅=  

Keterangan: 
C  = Kapasitas kalor (joule/K atau joule/ ºC) 
Q  = Banyaknya kalor yang diperlukan (joule) 

TΔ  = Kenaikan suhu (K) atau (ºC). 
5.4 Perubahan Wujud Benda 

Selain dapat mengakibatkan perubahan suhu benda, kalor dapat 
mengakibatkan perubahan wujud zat. Perubahan wujud suatu zat akibat pengaruh 
Kalor dapat digambarkan dalam skema berikut. 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Skema Perubahan Wujud Zat 
   Keterangan: 
   1. Mencair/melebur   4. Mengembun 
   2. Membeku    5. Menyublim 
   3. Menguap    6. Mendeposisi/mengkristal 

5.5. Faktor yang dapat mempercepat penguapan 
Menguap adalah perubahan wujud dari cair menjadi uap. Menguap 

merupakan proses perubahan wujud yang menyerap kalor. Itulah sebabya, 
tangan kita merasa dingin setelah ditetesi dengan alkohol. Penguapan dapat 
dipercepat dengan cara sebagai berikut : 
a.  memanaskan zat cair 
b.  memperbesar luas permukaan zat cair 
c.  mengalirkan udara kering dipermukaan zat cair 
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d.  mengurangi tekanan uap dipermukaan zat cair. 
5.6 Menyublim 

Menyublim adalah perubahan wujud dari padat ke gas atau dari gas ke 
padat. Melebur merupakan perubahan wujud dari padat ke cair, sedangkan 
membeku merupakan perubahan wujud dari cair ke padat. Selain itu, melebur 
merupakan proses yang memerlukan kalor dan membeku merupakan proses 
yang melepaskan kalor. Jadi, melebur merupakan kebalikan membeku. Maka 
jumlah kalor yang diperlukan oleh suatu zat untuk melebur atau yang 
dilepaskan ketika membeku dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 LmQ ⋅=  
Keterangan  
Q  = kalor (J) 
m  = massa zat (kg) 
L  = kalor beku atau kalor lebur (J/kg) 

Tabel 2.1 Titik Lebur dan Kalor Lebur Suatu Zat. 
No  Nama Zat Titik lebur (      ) Kalor lebur (J/kg) 
1 Air 0 336000 
2 Raksa  -39 120000 
3 Amoniak -75 452500 
4 Alkohol -97 69000 
5 Timbal 327 25000 
6 Alumunium 660 403000 
7 Tembaga 1083 206000 
8 Platina 1769 113000 

 
Mendidih adalah peristiwa penguapan zat cair yang terjadi di seluruh 

bagian zat cair tersebut. Peristiwa ini dapat dilihat dengan munculnya 
gelembung-gelembung yang berisi uap air dan bergerak dari bawah ke atas 
dalam zat cair. 

Zat cair yang mendidih jika dipanaskan terus-menerus akan berubah 
menjadi uap. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg zat cair 
menjadi uap seluruhnya pada titik didihnya disebut kalor uap. Besarnya kalor 
uap dapat dirumuskan: 

  UmQ ⋅=  
Keterangan: 
Q = Kalor yang diserap/dilepaskan (joule) 
m = massa zat (kg) 
U = Kalor uap (joule/kg) 
 

VI. Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : Berbasis fenomena 
Metode    :  
1. Eksperimen di halaman sekolah 
2. Informasi 
3. Tanya jawab 
4. Penugasan  
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VII. Kegiatan Pembelajaran 
JENIS 

KEGIATAN KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA WAKTU 

Pendahuluan 1. Memberi salam pada siswa  
2. Bertanya pada siswa siapa 

yang tidak masuk hari ini? 
3. Menginformasikan pada 

siswa materi yang akan 
dipelajari dan tujuan 
pembelajarannya. 

Menjawab salam 
Menjawab 
 
Mendengarkan 
 
 

5’ 
 
 
 

 

Eksplorasi 
1. Pada waktu memasak air 

menggunakan kompor air 
yang semula dingin lama 
kelamaan akan menjadi 
panas. Mengapa air menjadi 
panas? 

2. Saat air dituangkan pada 
piring apabila dibiarkan lama 
kelamaan volume air akan 
berkurang. Mengapa hal itu 
terjadi? 

 
Menentukan hipotesis 
sementara 

 
10’ 

Inti 

Elaborasi 
1. Menjelaskan pengertian kalor 
2. Menjelaskan pengaruh kalor 

terhadap suhu dan wujud 
benda 

3. Meminta siswa untuk 
mencari contoh peristiwa 
yang berkaitan terhadap 
perubahan suhu dan wujud 
benda dalam kehidupan 
sehari-hari 

4. Menjelaskan hubungan kalor, 
massa, kalor jenis, dan 
perubahan suhu 

5. Membagi siswa menjadi 7 
kelompok 

6. Membagikan LKS kepada 
setiap kelompok 
 

7. Mengajak siswa 
bereksperimen tentang 
pengaruh kalor terhadap suhu 
dan wujud benda 
menggunakan gelas beker, 
pembakar spirtus, korek api, 
air, es, lilin, kapur barus dan 
termometer  

 
Mendengarkan, 
memperhatikan, 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berkelompok 
 
Bereksperimen di 
halaman sekolah dan 
sekitarnya 
Mempersiapkan alat-
alat eksperimen yang 
telah dibuat 
 

 
25’ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

60’ 
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 Konfirmasi 
1. Membahas LKS untuk 

menyamakan persepsi peserta 
didik  

2. Memberikan evaluasi 

  
15’ 

Penutup 1. Memberi tugas siswa untuk 
dikerjakan di rumah 

2. Memberi motivasi pada 
peserta untuk belajar di 
rumah 

3. Menutup dengan salam  

 
 
 
 
 
Menjawab salam 

5’ 

 
VIII. Sumber Dan Alat Belajar 

Sumber : Buku fisika SMP kelas VII, Marthen Kanginan. Jakarta: Erlangga. 
 Teori dan Aplikasi  FISIKA SMP kelas VII, Budi Prasodjo. Jakarta: 

Yudhistira. 
 Alat  : Spidol, papan tulis, LKS 
 
IX. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 
 Tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen 
 Pilihan Ganda  

3. Contoh Instrumen 
 Contoh tes Pilihan Ganda 

Salah satu bentuk energi yang dapat berpindah karena ada perbedaan suhu 
disebut…. 
A. kalorimeter 
B. kalor 
C. kalori 
D. penguapan 

4. Penskoran 
Skor maksimum yang diharapkan 20. 
 

Nilai siswa= 100
.

...
×

maksimumSkor
siswadiperolehyangSkor

 

 
X. Evaluasi 

1. Jelaskan pengertian membeku, mencair, menguap, mengembun, menyublim, 
dan mendeposisi. Berikan contoh masing-masing! 

2. Perubahan wujud apakah yang memerlukan kalor dan perubahan wujud apakah 
yang melepas kalor? 

3. Kalor jenis air adalah kgJ /4200 K. Berapakah kalor yang diperlukan untuk 
menaikkan suhu 2 kg air sehingga suhunya naik dari C027 menjadi C045 ? 

4. Berapakah kalor yang diperlukan untuk meleburkan 5 kg air dalam keadaan 
beku (es) jika kalor lebur air tersebut adalah 336000 J/kg? 
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XI. Jawaban Evaluasi 
1. Membeku adalah peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi padat. Contoh: 

air didinginkan dibawah 0oC, lilin cair mendingin. 
Mencair adalah peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi cair. Contoh: es 
dipanaskan, lilin dipanaskan. 
Menguap adalah peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. Contoh: air 
yang dipanaskan sampai mendidih, minyak wangi. 
Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. Contoh: 
titik air diwaktu pagi hari, gelas berisi es bagian luarnya basah. 
Menyublim adalah peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. Contoh: 
kapur barus yang semakin habis. 
Mendeposisi adalah peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat. 
Contoh: salju, gas yang didinginkan. 

2. Memerlukan kalor: mencair, menguap, menyublim. 
Melepas kalor: membeku, mangumbun, mengkristal. 

3. Diketahui : c = kgJ /4200 K 
m = 2 kg 

CCCT 000 182745 =−=Δ  
Ditanya : Q=? 
Jawab : TmcQ Δ= .  

( ) ( )

kJJ

K
kgK

Jkg

2,151151200

1842002

==

⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
=

 

Jadi, kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat tersebut adalah 151,2 kJ 
4. Diketahui : m= 5kg 

151036.3/336000 −⋅== JkgkgJLair  
Ditanya : Q=? 
Jawab : airmLQ =  

( )( )
JJ

Jkgkg
65

15

1068,1108,16
106,35

⋅=⋅=

⋅= −

 

Jadi, kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat tersebut adalah 
J61068,1 ⋅ . 

 
                
        
        Semarang,     Maret 2011 
Guru Mata Pelajaran Fisika     Peneliti 
 
 
 
Irma Shofiana, S. Pd.     Sri Indrawati 
        NIM. 4201407049 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(KELOMPOK EKSPERIMEN) 

 
Sekolah  : SMP MUHAMMADYAH 4 SEMARANG 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/2 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 

 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 

3. Memahami wujud zat dan perubahannya 
 

II. Kompetensi Dasar 
3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu 

benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 

III. Indikator 
1. Menerapkan azas black untuk menyelesaikan masalah sehubungan dengan 

kalor 
2. Menjelaskan macam-macam perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 
 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menerapkan azas black untuk menyelesaikan masalah sehubungan 

dengan kalor 
2. Siswa dapat menjelaskan macam-macam perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari 
 

V. Materi Pembelajaran  
(5) Azas Black 

 Kalor merupakan bentuk energi, yaitu energi panas. Oleh karena itu, 
pada kalor berlaku hukum kekekalan energi kalor. Jika dua buah benda yang 
suhunya berlainan disentuhkan atau dicampur, benda yang bersuhu tinggi 
akan melepaskan kalor dan benda yang bersuhu rendah akan menyerap kalor. 
Banyaknya kalor yang dilepaskan sama dengan kalor yang diserap. 
Pernyataan ini pertama kali dikemukakan oleh Black. Oleh Karena itu, 
penyataan tersebut sering disebut azas Black, secara matematis dapat 
dituliskan: 
 

seraplepas QQ =  
 

(6) Perpindahan Kalor 
 Energi panas berpindah dari benda yang bertemperatur tinggi ke 
benda yang bertemperatur rendah. Pada saat memegang es, panas dari tangan 
akan berpindah ke es, sehingga menyebabkan es mencair. 
 
a) Konduksi 
 

Jika kita membakar kawat, beberapa saat kemudian bagian yang 
lain dari kawat itu menjadi panas pula. Hal ini menunjukkan bahwa kalor 
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berasal dari api merambat sepanjang kawat dari satu bagian ke bagian 
lainnya. Perambatan kalor seperti ini disebut konduksi. Dalam konduksi, 
kalor merambat dari satu partikel ke partikel lainnya tanpa diikuti 
perpindahan partikel-partikel tersebut. Jadi, pada konduksi yang 
berpindah adalah energinya, bukan mediumnya. 

 
b) Konveksi 
 

Pada waktu merebus air, seluruh bagian air mempunyai panas 
yang sama; dan jika terjadi kebakaran, udara di sekitarnya menjadi panas. 
Hal ini menunjukkan bahwa kalor dapat merambat melalui air dan gas. 
Namun, cara perambatannya bukan konduksi. Perambatan kalor melalui 
air (zat cair) dan gas disebut konveksi. Konveksi diikuti oleh perpindahan 
partikel-partikel zat penyusun. 

 
c) Radiasi 
 

Antara matahari dan bumi sebagian besar berupa ruang hampa. 
Hampir setiap hari, kita dapat merasakan panas matahari. Hal ini 
menunjukkan bahwa kalor dapat merambat melalui ruang hampa. 
Perambatan kalor melalui ruang hampa disebut radiasi (pancaran).  

Salah satu alat dalam kehidupan sehari-hari yang prinsip kerjanya 
berdasarkan pencegahan perpindahan kalor adalah termos. Termos dibuat 
untuk mencegah perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, maupun 
radiasi. Dinding termos dibuat sedemikian rupa, untuk menghambat 
perpindahan kalor pada termos, yaitu dengan cara: permukaan tabung 
kaca bagian dalam dibuat mengkilap dengan lapisan perak yang 
berfungsi mencegah perpindahan kalor secara radiasi dan memantulkan 
radiasi kembali ke dalam termos, dinding kaca sebagai konduktor yang 
jelek, tidak dapat memindahkan kalor secara konduksi, dan ruang hampa 
di antara dua dinding kaca, untuk mencegah kalor secara konduksi dan 
agar konveksi dengan udara luar tidak terjadi. 

 
VI. Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : Berbasis fenomena 
Metode    :  
1. Eksperimen di halaman sekolah 
2. Informasi 
3. Tanya jawab 
4. Penugasan 
 

VII. Kegiatan Pembelajaran 
 
JENIS 

KEGIATAN KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA WAKTU 

Pendahuluan 1. Memberi salam pada siswa  
2. Bertanya pada siswa siapa 

yang tidak masuk hari ini? 
3. Menginformasikan pada 

Menjawab salam 
Menjawab 
 
Mendengarkan 

10’ 
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siswa materi yang akan 
dipelajari dan tujuan 
pembelajarannya 

  

Eksplorasi 
1. Apabila air panas dicampur 

dengan air dingin maka air 
tersebut akan menjadi hangat. 
Mengapa hal itu terjadi? 

2. Termos berfungsi untuk 
menyimpan zat cair yang 
berada didalamnya agar tetap 
panas dalam jangka waktu 
tertentu. Bagaimana cara 
kerja termos sehingga air 
yang tersimpan tetap panas? 

3. Mengapa benda berwarna 
hitam lebih cepat menyerap 
panas daripada benda 
berwarna putih? 

 
Menentukan hipotesis 
sementara 

 
10’ 

Elaborasi 
1. Menjelaskan pengertian azas 

black 
2. Menjelaskan tentang 

perpindahan kalor meliputi 
konduksi, konveksi, dan 
radiasi 
Meminta siswa untuk 
mencari contoh peristiwa 
yang berhubungan dengan 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari  

3. Membagi siswa menjadi 7 
kelompok 

4. Membagikan LKS kepada 
setiap kelompok 

5. Mengajak siswa 
bereksperimen tentang 
perpindahan kalor 
menggunakan batang besi, 
gelas beker, pembakar 
spirtus, korek api, air, es, 
lilin, kapur barus dan 
termometer  

 
Mendengarkan, 
memperhatikan, 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berkelompok 
 
Bereksperimen di 
halaman sekolah 
Mempersiapkan alat-
alat eksperimen yang 
telah dibuat 
 

 
20’ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

60’ 

Inti 

Konfirmasi 
1. Membahas LKS untuk 

menyamakan persepsi peserta 
didik  

2. Memberikan evaluasi 

  
15’ 

 
 

 
Penutup 1. Memberi motivasi pada  5’ 
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peserta untuk belajar di 
rumah 

2. Menutup dengan salam  

 
 
Menjawab salam 

 
VIII. Sumber Dan Alat Belajar 

Sumber : Buku fisika SMP kelas VII, Marthen Kanginan. Jakarta: Erlangga. 
 Teori dan Aplikasi  FISIKA SMP kelas VII, Budi Prasodjo. Jakarta: 

Yudhistira. 
 Alat  : Spidol, papan tulis, LKS 

 
IX. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 
 Tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen 
 Pilihan Ganda 

3. Contoh Instrumen 
 Contoh tes Pilihan Ganda 

Jika pakaian hitam dan putih dijemur bersama, pakaian hitam akan lebih cepat 
kering daripada pakaian putih karena warna hitam…. 
A. mudah menyerap kalor 
E. sukar memancarkan kalor 
F. mudah memancarkan kalor 
G. ukar menyerap kalor 

4. Penskoran 
Skor maksimum yang diharapkan 20. 

Nilai siswa= 100
.

...
×

maksimumSkor
siswadiperolehyangSkor

 

 
X. Evaluasi 

1. Air sebanyak 100 gram yang bersuhu C020 dicampur dengan 60 gram air 
yang bersuhu C0100 . Tentukan suhu akhir campuran! 

2. Apakah yang dimaksud dengan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, 
dan radiasi? 

3. Apakah yang dimaksud dengan konduktor dan isolator, berilah masing-
masing dua contoh? 
 

XI. Jawaban Evaluasi 
1. Diketahui : gm 1001 =  

gm 601 =  
CT 0

1 20=  
CT 0

2 100=  
Ditanya : suhu akhir=? 
Jawab : 21 QQ =  

 
( ) ( )cc TTcmTTcm −=− 2211  

( ) ( )cc TcT −=− 1006020100 1  

cc TT 6060002000100 −=−  
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8000160 =cT  
CTc

050=  
Jadi, suhu akhir dari campuran tersebut adalah CTc

050=  
2. Konduksi, atau hantaran, merupakan salah satu cara perpindahan kalor 

melalui suatu perantara zat tanpa disertai perpindahan bagian-bagian zat itu. 
Konveksi merupakan salah satu cara perpindahan kalor melalui suatu zat 
disertai oleh pepindahan zat tersebut. 
Radiasi atau pancaran merupakan cara perpindahan kalor tanpa perpindahan 
zat perantara 

3. Konduktor adalah kelompok benda-benda yang mudah menghantarkan kalor. 
Contoh : tembaga, besi, aluminium 
Isolator adalah kelompok benda-benda yang sukar menghantarkan kalor 
Contoh : kayu, karet, plastik 
 
 

 
        Semarang,    Maret 2011 
Guru Mata Pelajaran Fisika     Peneliti 
 
 
 
Irma Shofiana, S. Pd.     Sri Indrawati 
        NIM. 4201407049 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(KELOMPOK KONTROL) 

 
Sekolah  : SMP MUHAMMADYAH 4 SEMARANG 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/2 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 

 
I. Standar Kompetensi 

3. Memahami wujud zat dan perubahannya 
 

II. Kompetensi Dasar 
3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu 

benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 

III. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian kalor  
2. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan perubahan wujud 

zat 
3. Menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan 
4. Menerapkan hubungan Q = m c ∆t, Q = m U, dan Q = m L untuk 

menyelesaikan masalah sederhana 
 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kalor  
2. Siswa dapat menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu dan perubahan wujud 

zat 
3. Siswa dapat menjelaskan faktor–faktor yang dapat mempercepat penguapan 
4. Siswa dapat menerapkan hubungan Q = m c ∆t, Q = m U, dan Q = m L untuk 

menyelesaikan masalah sederhana 
 

V. Materi Pembelajaran  
 

Kalor 
 

Kalor adalah salah satu bentuk energi yang berpindah dari benda bersuhu 
tinggi ke benda bersuhu rendah. 

 
5.1 Satuan Kalor 

Satuan kalor ditetapkan dengan nama kalori (kal). Hubungan antara 
satuan energi kalor (kalori) dengan satuan energi mekanik (joule). Hubungan 
tersebut adalah  1 kkalori = 4,186 x  joule dan 1 joule = 0,24 kalori. Satu 
kalori (kal) adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 1 
gram air sehingga suhunya naik 1º C (1 kilokalori = 1 kkal = 1000 kal). 

 
5.2 Kalor Jenis 

Kalor jenis suatu zat didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang 
diperlukan oleh suatu zat untuk menaikan suhu 1 kg zat itu sebesar 1º C. 

Lampiran 13 
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Sebagai contoh, kalor jenis air CkgJ 0/4200 , artinya kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan 1 kg air sebesar C01 adalah 4200 joule. 

  TcmQ Δ⋅⋅=  
Keterangan: 
c  = kalor jenis (kal/g ºC) atau (joule/kg ºC) 
Q  = banyaknya kalor yang diperlukan (kalori) atau (joule) 
m  = massa benda (gr) atau (kg) 

TΔ  = perubahan suhu (ºC) 
 

5. 3 Kapasitas Kalor 
Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan suatu zat 

untuk menaikan suhu zat itu 1º C. Kapasitas kalor menunjukan sifat zat dan 
bergantung massa zat. 

T
QC
Δ

=   atau TCQ Δ⋅=  

Keterangan: 
C  = Kapasitas kalor (joule/K atau joule/ ºC) 
Q  = Banyaknya kalor yang diperlukan (joule) 

TΔ  = Kenaikan suhu (K) atau (ºC). 
 

5.4 Perubahan Wujud Benda 
Selain dapat mengakibatkan perubahan suhu benda, kalor dapat 

mengakibatkan perubahan wujud zat. Perubahan wujud suatu zat akibat pengaruh 
Kalor dapat digambarkan dalam skema berikut. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Skema Perubahan Wujud Zat 
   Keterangan: 
   1. Mencair/melebur   4. Mengembun 
   2. Membeku    5. Menyublim 
   3. Menguap    6. Menyublim 
 

5.5. Faktor yang dapat mempercepat penguapan 
Menguap adalah perubahan wujud dari cair menjadi uap. Menguap 

merupakan proses perubahan wujud yang menyerap kalor. Penguapan dapat 
dipercepat dengan cara sebagai berikut : a) memanaskan zat cair, b)  
memperbesar luas permukaan zat cair, c) mengalirkan udara kering 
dipermukaan zat cair, dan d) mengurangi tekanan uap dipermukaan zat cair. 
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5.6 Menyublim 

Menyublim adalah perubahan wujud dari padat ke gas atau dari gas ke 
padat. Melebur merupakan perubahan wujud dari padat ke cair, sedangkan 
membeku merupakan perubahan wujud dari cair ke padat. Selain itu, melebur 
merupakan proses yang memerlukan kalor dan membeku merupakan proses 
yang melepaskan kalor. Jadi, melebur merupakan kebalikan membeku. Maka 
jumlah kalor yang diperlukan oleh suatu zat untuk melebur atau yang 
dilepaskan ketika membeku dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 LmQ ⋅=  
Keterangan  
Q  = kalor (J) 
m  = massa zat (kg) 
L  = kalor beku atau kalor lebur (J/kg) 

Mendidih adalah peristiwa penguapan zat cair yang terjadi di seluruh 
bagian zat cair tersebut. Peristiwa ini dapat dilihat dengan munculnya 
gelembung-gelembung yang berisi uap air dan bergerak dari bawah ke atas 
dalam zat cair. 

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg zat cair 
menjadi uap seluruhnya pada titik didihnya disebut kalor uap. Besarnya kalor 
uap dapat dirumuskan: 

UmQ ⋅=  
Keterangan: 
Q = Kalor yang diserap/dilepaskan (joule) 
m = massa zat (kg) 
U = Kalor uap (joule/kg) 

 
VI. Metode Pembelajaran 

Metode : 
1. Eksperimen  
2. Informasi 
3. Tanya jawab 
4. Penugasan  

 
VII. Kegiatan Pembelajaran 

 
JENIS 

KEGIATAN KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA WAKTU 

Pendahuluan 1. Memberi salam pada siswa  
2. Bertanya pada siswa siapa 

yang tidak masuk hari ini? 
3. Menginformasikan pada 

siswa materi yang akan 
dipelajari dan tujuan 
pembelajarannya 
 

Menjawab salam 
Menjawab 
 
Mendengarkan 
 
 
 

5’ 
 

 

Inti Eksplorasi 
1. Mengapa tangan terasa panas 

pada saat menyentuh ceret 

 
Menentukan hipotesis 
sementara 

 
10’ 
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panas? 
2. Apabila mur atau baut yang 

terbuat dari bahan yang sama 
dipanaskan di dalam air yang 
bersuhu sama. Manakah yang 
memiliki energi panas yang 
paling besar? 

 

 
 
 

Elaborasi 
1. Menjelaskan pengertian kalor 
2. Menjelaskan pengaruh kalor 

terhadap suhu dan wujud 
benda 

3. Menjelaskan hubungan kalor, 
massa, kalor jenis, dan 
perubahan suhu 

4. Membagi siswa menjadi 7 
kelompok 

5. Membagikan LKS kepada 
setiap kelompok 

6. Mengajak siswa 
bereksperimen tentang 
pengaruh kalor terhadap suhu 
dan wujud benda 

 
Mendengarkan, 
memperhatikan, 
mencatat 
 
 
 
 
Berkelompok 
 
Bereksperimen di 
dalam kelas 
 

 
25’ 

 
 
 
 
 
 
 
 

60’ 
 
 
 
 

 
Konfirmasi 
1. Membahas LKS untuk 

menyamakan persepsi siswa  
2. Memberikan evaluasi 

  
15’ 

 

Penutup 1. Memberi tugas siswa untuk 
dikerjakan di rumah 

2. Memberi motivasi pada 
peserta untuk belajar di 
rumah 

3. Menutup dengan salam  

 
 
 
 
 
Menjawab salam 

5’ 

 
VIII. Sumber Dan Alat Belajar 

Sumber : Buku fisika SMP kelas VII, Marthen Kanginan. Jakarta: Erlangga. 
 Teori dan Aplikasi  FISIKA SMP kelas VII, Budi Prasodjo. Jakarta: 

Yudhistira. 
 Alat  : Spidol, papan tulis, LKS 

 
IX. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 
 Tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen 
 Pilihan Ganda  

3. Contoh Instrumen 
 Contoh tes Pilihan Ganda 
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Salah satu bentuk energi yang dapat berpindah karena ada perbedaan suhu 
disebut…. 
A. kalorimeter 
B. kalor 
C. kalori 
D. penguapan 

4. Penskoran 
Skor maksimum yang diharapkan 20. 

Nilai siswa= 100
.

...
×

maksimumSkor
siswadiperolehyangSkor

 

 
X. Evaluasi 

1. Jelaskan pengertian membeku, mencair, menguap, mengembun, menyublim, 
dan mendeposisi. Berikan contoh masing-masing! 

2. Perubahan wujud apakah yang memerlukan kalor dan perubahan wujud apakah 
yang melepas kalor? 

3. Kalor jenis air adalah kgJ /4200 K. Berapakah kalor yang diperlukan untuk 
menaikkan suhu 2 kg air sehingga suhunya naik dari C027 menjadi C045 ? 

4. Berapakah kalor yang diperlukan untuk meleburkan 5 kg air dalam keadaan 
beku (es) jika kalor lebur air tersebut adalah 336000 J/kg? 

 
XI. Jawaban Evaluasi 

1. Membeku adalah peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi padat. Contoh: 
air didinginkan dibawah 0oC, lilin cair mendingin. 
Mencair adalah peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi cair. Contoh: es 
dipanaskan, lilin dipanaskan. 
Menguap adalah peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. Contoh: air 
yang dipanaskan sampai mendidih, minyak wangi. 
Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. Contoh: 
titik air diwaktu pagi hari, gelas berisi es bagian luarnya basah. 
Menyublim adalah peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. Contoh: 
kapur barus yang semakin habis. 
Mendeposisi adalah peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat. 
Contoh: salju, gas yang didinginkan. 

2. Memerlukan kalor: mencair, menguap, menyublim. 
Melepas kalor: membeku, mengembun, mengkristal. 

3. Diketahui : c = kgJ /4200 K 
m = 2 kg 

CCCT 000 182745 =−=Δ  
Ditanya : Q=? 
Jawab : TmcQ Δ= .  

( ) ( )

kJJ

K
kgK

Jkg

2,151151200

1842002

==

⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
=

 

Jadi, kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat tersebut adalah 151,2 kJ 
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4. Diketahui : m= 5kg 

151036.3/336000 −⋅== JkgkgJLair  
Ditanya : Q=? 
Jawab : airmLQ =  

( )( )
JJ

Jkgkg
65

15

1068,1108,16
106,35

⋅=⋅=

⋅= −

 

Jadi, kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat tersebut adalah 
J61068,1 ⋅ . 

 
        Semarang,     Maret 2011 
Guru Mata Pelajaran Fisika     Peneliti 
 
 
 
Irma Shofiana, S. Pd.     Sri Indrawati 
        NIM. 4201407049 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(KELOMPOK KONTROL) 
 

Sekolah  : SMP MUHAMMADYAH 4 SEMARANG 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/2 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 

 
I. STANDAR KOMPETENSI 

3. Memahami wujud zat dan perubahannya 
 

II. Kompetensi Dasar 
3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu 

benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 

III. Indikator 
1. Menerapkan azas black untuk menyelesaikan masalah sehubungan dengan 

kalor 
2. Menjelaskan macam-macam perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 
 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menerapkan azas black untuk menyelesaikan masalah 

sehubungan dengan kalor 
2. Siswa dapat menjelaskan macam-macam perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari 
 

V. Materi Pembelajaran  
1. Azas Black 

 Banyaknya kalor yang dilepaskan sama dengan kalor yang diserap. 
Pernyataan ini pertama kali dikemukakan oleh Black. Oleh Karena itu, 
penyataan tersebut sering disebut azas Black, secara matematis dapat 
dituliskan: 

seraplepas QQ =  
 

2. Perpindahan Kalor 
 Energi panas berpindah dari benda yang bertemperatur tinggi ke 
benda yang bertemperatur rendah. Pada saat memegang es, panas dari tangan 
akan berpindah ke es, sehingga menyebabkan es mencair. 
 
d) Konduksi 
 

Jika kita membakar kawat, beberapa saat kemudian bagian yang 
lain dari kawat itu menjadi panas pula. Hal ini menunjukkan bahwa kalor 
berasal dari api merambat sepanjang kawat dari satu bagian ke bagian 
lainnya. Perambatan kalor seperti ini disebut konduksi. Dalam konduksi, 
kalor merambat dari satu partikel ke partikel lainnya tanpa diikuti 
perpindahan partikel-partikel tersebut. Jadi, pada konduksi yang 
berpindah adalah energinya, bukan mediumnya. 
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e) Konveksi 
 

Pada waktu merebus air, seluruh bagian air mempunyai panas 
yang sama; dan jika terjadi kebakaran, udara di sekitarnya menjadi panas. 
Hal ini menunjukkan bahwa kalor dapat merambat melalui air dan gas. 
Namun, cara perambatannya bukan konduksi. Perambatan kalor melalui 
air (zat cair) dan gas disebut konveksi. Konveksi diikuti oleh perpindahan 
partikel-partikel zat penyusun. 

 
f) Radiasi 
 

Antara matahari dan bumi sebagian besar berupa ruang hampa. 
Hampir setiap hari, kita dapat merasakan panas matahari. Hal ini 
menunjukkan bahwa kalor dapat merambat melalui ruang hampa. 
Perambatan kalor melalui ruang hampa disebut radiasi (pancaran).  

Salah satu alat dalam kehidupan sehari-hari yang prinsip kerjanya 
berdasarkan pencegahan perpindahan kalor adalah termos. Termos dibuat 
untuk mencegah perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, maupun 
radiasi. Dinding termos dibuat sedemikian rupa, untuk menghambat 
perpindahan kalor pada termos, yaitu dengan cara: permukaan tabung 
kaca bagian dalam dibuat mengkilap dengan lapisan perak yang 
berfungsi mencegah perpindahan kalor secara radiasi dan memantulkan 
radiasi kembali ke dalam termos, dinding kaca sebagai konduktor yang 
jelek, tidak dapat memindahkan kalor secara konduksi, dan ruang hampa 
di antara dua dinding kaca, untuk mencegah kalor secara konduksi dan 
agar konveksi dengan udara luar tidak terjadi. 

 
VI. Metode Pembelajaran 

1. Metode eksperimen  
2. Informasi 
3. Tanya jawab 
4. Penugasan  

 
VII. Kegiatan Pembelajaran 

JENIS 
KEGIATAN KEGIATAN GURU KEGIATAN 

SISWA WAKTU 

Pendahuluan 1. Memberi salam pada siswa  
2. Bertanya pada siswa siapa yang 

tidak masuk hari ini? 
3. Menginformasikan pada siswa 

materi yang akan dipelajari dan 
tujuan pembelajarannya 

Menjawab salam 
Menjawab 
 
Mendengarkan 
 

10’ 
 
 
 

 

Inti Eksplorasi 
1. Apabila air panas dicampur 

dengan air dingin maka air 
tersebut akan menjadi hangat. 
Mengapa hal itu terjadi? 

2. Apabila sebatang besi dipanaskan 

 
Menentukan 
hipotesis 
sementara 

 
10’ 
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maka seluruh bagiannya akan 
terasa panas jika disentuh. 
Mengapa hal itu bisa terjadi? 

3. Mengapa benda berwarna hitam 
lebih cepat menyerap panas 
daripada benda berwarna putih? 

Elaborasi 
1. Menjelaskan pengertian azas 

black 
2. Menjelaskan tentang perpindahan 

kalor meliputi konduksi, 
konveksi, dan radiasi 

3. Membagi siswa menjadi 7 
kelompok 

4. Membagikan LKS kepada setiap 
kelompok 

5. Mengajak siswa bereksperimen 
tentang perpindahan kalor 
menggunakan alat sederhana  

 
Mendengarkan, 
memperhatikan, 
mencatat 
 
 
Berkelompok 
 
Bereksperimen di 
halaman sekolah 
Mempersiapkan 
alat-alat 
eksperimen yang 
telah dibuat 
 

 
20’ 

 
 
 
 
 
 

60’ 

Konfirmasi 
1. Membahas LKS untuk 

menyamakan persepsi siswa  
2. Memberikan evaluasi 

  
15’ 

 
 

 
Penutup 1. Memberi motivasi pada peserta 

untuk belajar di rumah 
2. Menutup dengan salam  

 
 
Menjawab salam 

5’ 

 
VIII. Sumber Dan Alat Belajar 

Sumber : Buku fisika SMP kelas VII, Marthen Kanginan. Jakarta: Erlangga. 
 Teori dan Aplikasi  FISIKA SMP kelas VII, Budi Prasodjo. Jakarta: 

Yudhistira. 
 Alat  : Spidol, papan tulis, LKS 

 
IX. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 
 Tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen 
 Pilihan Ganda  

3. Contoh Instrumen 
 Contoh tes Pilihan Ganda 

Jika pakaian hitam dan putih dijemur bersama, pakaian hitam akan lebih cepat 
kering daripada pakaian putih karena warna hitam…. 
A. mudah menyerap kalor 
B. sukar memancarkan kalor 
C. mudah memancarkan kalor 
D. sukar menyerap kalor 
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4. Penskoran 
Skor maksimum yang diharapkan 20. 

Nilai siswa= 100
.

...
×

maksimumSkor
siswadiperolehyangSkor

 

 
X. Evaluasi 

1. Air sebanyak 100 gram yang bersuhu C020 dicampur dengan 60 gram air 
yang bersuhu C0100 . Tentukan suhu akhir campuran! 

2. Apakah yang dimaksud dengan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, 
dan radiasi? 

3. Apakah yang dimaksud dengan konduktor dan isolator, berilah masing-
masing dua contoh? 
 

XI. Jawaban Evaluasi 
1. Diketahui : gm 1001 =  

gm 601 =  
CT 0

1 20=  
CT 0

2 100=  
Ditanya : suhu akhir=? 
Jawab : 21 QQ =  

 
( ) ( )cc TTcmTTcm −=− 2211  

( ) ( )cc TcT −=− 1006020100 1  

cc TT 6060002000100 −=−  
8000160 =cT  

CTc
050=  

Jadi, suhu akhir dari campuran tersebut adalah CTc
050=  

2. Konduksi, atau hantaran, merupakan salah satu cara perpindahan kalor 
melalui suatu perantara zat tanpa disertai perpindahan bagian-bagian zat itu. 
Konveksi merupakan salah satu cara perpindahan kalor melalui suatu zat 
disertai oleh pepindahan zat tersebut. 
Radiasi atau pancaran merupakan cara perpindahan kalor tanpa perpindahan 
zat perantara 

3. Konduktor adalah kelompok benda-benda yang mudah menghantarkan kalor. 
Contoh : tembaga, besi, aluminium 
Isolator adalah kelompok benda-benda yang sukar menghantarkan kalor 
Contoh : kayu, karet, plastik 

 
       Semarang, Maret 2011 
Guru Mata Pelajaran Fisika    Peneliti 
 
 
 
Irma Shofiana, S. Pd     Sri Indrawati 
       NIM. 4201407049
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 (Kelompok Eksperimen) 

Nama Kelompok : 

Anggota  : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

XII. Standar Kompetensi 

4. Memahami wujud zat dan perubahannya 

XIII. Kompetensi Dasar 

a. Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

XIV. Indikator 

1. Menjelaskan pengertian kalor  

2. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan perubahan wujud zat 

3. Menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan 

4. Menerapkan hubungan Q = m c ∆t, Q = m U, dan Q = m L untuk menyelesaikan 

masalah sederhana 

 

Percobaan 1 

a. Tujuan percobaan 

Mengetahui perubahan suhu benda 

b. Alat dan Bahan 

 Alat : Pembakar spirtus, kaki tiga, kawat kasa, gelas beker, termometer,  

 Bahan : air, minyak goreng 

c. Cara Kerja 

5. Sediakan dua gelas beker dan isilah masing-masing dengan 100 ml air dan 100 

ml minyak goreng. 
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6. Catat suhu mula-mula kedua zat cair tersebut 

7. Panaskan 100 ml air dan 100 ml minyak goreng tersebut secara bersamaan 

dengan nyala api yang sama. 

8. Catat waktu yang diperlukan oleh kedua zat dengan kenaikan suhu yang sama, 

misalnya C025   

9. Catat dalam tabel pengamatan 

No Zat Suhu Awal Suhu Akhir Waktu (menit) 

1 Air    

2 Minyak goring    

 
d. Pertanyaan  

Dari hasil kegiatan dua, samakah waktu yang diperlukan untuk memanaskan dua 

jenis zat berbeda dengan volume sama? Apakah jenis benda juga mempengaruhi 

banyaknya kalor yang diperlukan? 

………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………… 

 
e. Kesimpulan 

Dari percobaan di atas maka  dapat ditarik kesimpulan: 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

……………………………………………………………………………..................... 

……………………………………………………………………………...................... 

……………………………………………………………………………...................... 
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Percobaan 2 

a. Tujuan percobaan 

Mengetahui perubahan wujud zat 

b. Alat dan Bahan 

 Alat : Pembakar spirtus, kaki tiga, kawat kasa, gelas beker, termometer,  

 Bahan : es, kapur barus, lilin, korek api 

c. Cara kerja  

1. Menyiapkan gelas beker (mengisikan potongan-potongan es batu ke dalam gelas 

beker), kaki tiga, pembakar spirtus, dan termometer 

 

 

 

 

 

 

2. Menyusun alat seperti gambar di atas 

3. Menyalakan pembakar spirtus untuk memanaskan potongan-potongan es di 

dalam gelas beker 

4. Mengamati es di dalam gelas beker! Dan mengamati perubahan yang terjadi pada 

termometer 

5. Mengulangi langkah 1 sampai dengan 4 dengan mengganti potongan es dengan 

kapur barus 

6. Setelah melakukan percobaan tersebut, lakukan percobaan lain dengan 

membakar lilin dan amati apa yang terjadi pada lilin tersebut! 

d. Analisis 

Isilah tabel dibawah ini! 

No Peristiwa 
Perubahan wujud yang 

terjadi 

Nama perubahan 

wujud 

1 Es dipanaskan 
Es menjadi air 

(padat→cair) ............................ 

2 Air dipanaskan ………..menjadi……… ………………… 

3 Uap air ………..menjadi………… ………………… 
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didinginkan 

4 
Kapur barus kita 

panaskan ………..menjadi………… ………………… 

5 
Uap kapur barus 

kita dinginkan ………..menjadi……….... ………………… 

6 Lilin dibakar ………..menjadi……….... ………………… 

7 
Lilin cair 

didinginkan ………..menjadi……….... ………………… 

 

e. Pertanyaan 

1. Apa yang terjadi pada es ketika pembakar spirtus dinyalakan? 

………………………………………………………………………………………………… 

2. Bagaimana perubahan suhu yang ditunjukkan oleh termometer? 

………………………………………………………………………………………………… 

3. Lanjutkan pemanasan sampai air mendidih! Apakah suhu air akan terus naik? 

………………………………………………………………………………………………… 

4. Apa yang terjadi bila kapur barus kita panaskan terus-menerus?  

………………………………………………………………………………………………… 

5. Apa yang terjadi bila lilin dibakar? 

………………………………………………………………………………………………… 

6. Pada perubahan wujud manakah yang termasuk menerima kalor? 

………………………………………………………………………………………………… 

7. Bagaimanakah pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud zat? 

………………………………………………………………………………………………… 

f. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

……………………………………………………………………………..................... 

……………………………………………………………………………...................... 

……………………………………………………………………………...................... 
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Setelah melakukan percobaan 1 dan 2, jelajahi dan temukan peristiwa kalor terhadap 

perubahan wujud benda yang ada di lingkungan sekolah! Isilah tebel berikut ini! 

No Peristiwa Kalor terhadap 

perubahan wujud benda 

Nama perubahan wujud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

XV. Evaluasi 

1. Apabila kalian membeli es di kantin, maka tempat es tersebut pada bagian luarnya 

menjadi basah. Apa yang menyebabkan hal itu terjadi? Mengapa demikian? 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………… 

2. Pada saat memasak air di daerah pegunungan akan lebih cepat mendidih bila 

dibandingkan dengan memasak air di tepi pantai. Mengapa hal itu dapat terjadi? 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………… 

3. Pada saat membuat teh manis dengan air panas, dapatkah teh tersebut dapat 

langsung diminum? 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

4. Sebutkan perubahan wujud yang termasuk menerima dan melepas kalor? 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 
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5. Pada saat percobaan, ketika air mendidih, apakah suhu air terus naik? Mengapa 

demikian? 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 (Kelompok Eksperimen) 

 

Nama Kelompok  : 

Anggota  : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

I. Standar Kompetensi 

5. Memahami wujud zat dan perubahannya 

II. Kompetensi Dasar 

2.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

III. Indikator 

1. Menerapkan azas black untuk menyelesaikan masalah sehubungan dengan kalor 

2. Menjelaskan macam-macam perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

Percobaan 1 

 
a. Tujuan percobaan 

Menunjukkan proses perpindahan kalor secara konduksi 

b. Alat dan Bahan 

 Alat : pembakar spirtus, korek api  

 Bahan : besi, seng 

c. Cara Kerja 

1. Nyalakan api pada pembakar spirtus 

2. Dua batang logam sama panjang dan jenisnya berlainan dipanaskan pada salah 

satu ujungnya, sedangkan ujung lainnya ditempeli lilin. 

3. Amati apa yang terjadi! 
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d. Pertanyaan  

1. Apa yang terjadi pada lilin? 

………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 

2. Apakah setiap zat dapat menghantarkan kalor secara konduksi? Ambillah 

sepotong kayu, kemudian ujung yang satu dipanaskan sedang ujung kayu yang 

lainnya kamu pegang. Apakah ujung yang kamu pegang terasa panas? 

………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 

3. Sebutkan benda-benda yang lainnya yang dapat merambatkan kalor secara 

konduksi! 

……………………………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………………….. 

 
e. Kesimpulan 

Dari percobaan di atas maka  dapat ditarik kesimpulan: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Percobaan 2 

a. Tujuan percobaan 

Menunjukkan proses perpindahan kalor secara konveksi 

b. Alat dan Bahan 

……………………………………………………………………………..................... 

……………………………………………………………………………...................... 

……………………………………………………………………………...................... 
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 Alat : pembakar spirtus, bejana, kaki tiga, kain kasa 

 Bahan : Kacang hijau 

c. Cara kerja  

1. Ambillah bejana, isilah dengan air sampai hampir penuh. 

2. Masukkan kacang hijau 

3. Panaskan air dalam bejana tersebut tepat pada bagian bawah dengan 

menggunakan pemanas spiritus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Amati percobaan tersebut 

d. Pertanyaan 

1. Apa yang terjadi pada kacang hijau? 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

2. Gambarkan pola gerakan biji kacang hijau tersebut! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

……………………………………………………………………………..................... 

……………………………………………………………………………...................... 

……………………………………………………………………………...................... 
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Setelah melakukan percobaan 1, 2, dan 3 jelajahi dan temukan peristiwa 

perpindahan kalor yang ada di lingkungan sekolah! Isilah tebel berikut ini! 

No Peristiwa perpindahan kalor Nama perpindahan kalor 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV. Evaluasi 

1. Apabila kalian memegang panci yang panas, apa yang kalian rasakan? Apa nama 

peristiwa tersebut?  

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

2. Ketika kalian berada di daerah pantai di siang hari maka udaranya terasa panas, 

namun pada malam hari terasa sangat dingin. Mengapa hal itu dapat terjadi? 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………… 

3. Pernahkah kamu dan temanmu kemah dipegunungan yang tinggi? Di pegunungan 

terasa bahwa udara sangat dingin, sehingga kita memerlukan pemanas untuk 

menghangatkan badan. Hal ini biasanya dilakukan dengan cara membuat api 

unggun untuk menghangatkan badan. Apa nama perpindahan kalor tersebut? 

Bagaimana proses perpindahan kalornya? 

………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………… 
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……………………………………………………………………………………………………… 

4. Ketika menjemur pakaian di yang berwarna pitam dan berwarna putih di bawah 

terik matahari, manakah yang lebih cepat kering? Mengapa hal itu terjadi?  

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

5. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali alat atau teknologi yang kita gunakan 

yang berhungan dengan perpindahan kalor. Sebutkan alat yang dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menyimpan kalor! 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 (Kelompok Kontrol) 

Nama Kelompok : 

Anggota  : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

I. Standar Kompetensi 

3. Memahami wujud zat dan perubahannya 

II. Kompetensi Dasar 

2.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

III. Indikator 

3. Menjelaskan pengertian kalor  

4. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan perubahan wujud zat 

5. Menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan 

6. Menerapkan hubungan Q = m c ∆t, Q = m U, dan Q = m L untuk menyelesaikan 

masalah sederhana 

 

Percobaan 1 

a. Tujuan percobaan 

Mengetahui perubahan suhu benda 

b. Alat dan Bahan 

 Alat : Pembakar spirtus, kaki tiga, kawat kasa, gelas beker, termometer,  

 Bahan : air 

c. Cara Kerja 

a. Mengisi gelas beker pertama dengan air sebanyak 50ml dan gelas beker kedua dengan 

air sebanyak 100ml! 

b. Mencatat suhu air yang ditunjukkan oleh termometer di kedua gelas beker! 

c. Menyalakan pembakar spirtus secara bersamaan. Mengusahakan agar nyala api pada 

pembakar spirtus sama besar. Bersamaan dengan itu menghidupkan stopwatch! 

Lampiran 15 
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d. Menghentikan stopwatch ketika masing-masing termometer menunjukkan suhu sebesar 

C015 , lalu memadamkan masing-masing spirtus! 

e. Mencatat waktu yang ditunjukkan oleh masing-masing stopwatch 

f. Menulis semua data hasil kegiatan pada table pengamatan! 

g. Catat dalam tabel pengamatan 

No Zat Suhu Awal Suhu Akhir Waktu (menit) 

1 Air 50 ml    

2 Air 100 ml    

 
d. Pertanyaan  

Seandainya banyaknya kalor yang diberikan untuk memanaskan air sebanding dengan 

waktu pemanasan, makin besar kalor yang diperlukan untuk memanaskan 100 ml air lebih 

lama dibandingkan dengan memanaskan 50 ml air pada suhu yang sama. Volume air 

sebanding dengan massa air, semakin besar volumenya semakin besar pula massanya. 

Adakah hubungan antara banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu benda 

dengan massa benda? 

…………………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………………. 

e. Kesimpulan 

Dari percobaan di atas maka  dapat ditarik kesimpulan: 

 
 
 
 
 

 
 

Percobaan 2 

a. Tujuan percobaan 

Mengetahui perubahan wujud zat 

b. Alat dan Bahan 

 Alat : Pembakar spirtus, kaki tiga, kawat kasa, gelas beker, termometer,  

 Bahan : es, kapur barus, lilin, korek api 

c. Cara kerja  

1. Menyiapkan gelas beker (mengisikan potongan-potongan es batu ke dalam gelas beker), 

kaki tiga, pembakar spirtus, dan termometer 

……………………………………………………………………………..................... 

……………………………………………………………………………...................... 

……………………………………………………………………………...................... 
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2. Lengkapi tabel analisis di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

d. Analisis 

Isilah tabel dibawah ini! 

No Peristiwa 
Perubahan wujud yang 

terjadi 

Nama perubahan 

wujud 

1 Es dipanaskan 
Es menjadi air 

(padat→cair) ............................ 

2 Air dipanaskan ………..menjadi……… ………………… 

3 
Uap air 

didinginkan ………..menjadi………… ………………… 

4 
Kapur barus kita 

panaskan ………..menjadi………… ………………… 

5 
Uap kapur barus 

kita dinginkan ………..menjadi……….... ………………… 

6 Lilin dibakar ………..menjadi……….... ………………… 

7 
Lilin cair 

didinginkan ………..menjadi……….... ………………… 

 

e. Pertanyaan 

1. Mengapa es dipanaskan dapat berubah menjadi cair? 

…………………………………………………………………………… 

2. Mengapa salju dapat mengkristal? 

…………………………………………………………………………… 

3. Perubahan wujud manakah yang memerlukan kalor dan melepas kalor? 

…………...................................................................................................... 

4. Apabila kamu amati, sebuah gelas yang berisi es ternyata akan terbentuk air pada 

dinding luar gelas tersebut. Bagaimana hal itu bisa terjadi? 
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…………................................................................................................................................

............................................................................................ 

f. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

IV. Evaluasi 

1. Apabila kalian membeli es di kantin, maka tempat es tersebut pada bagian luarnya 

menjadi basah. Apa yang menyebabkan hal itu terjadi? Mengapa demikian? 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………… 

2. Pada saat memasak air di daerah pegunungan akan lebih cepat mendidih bila 

dibandingkan dengan memasak air di tepi pantai. Mengapa hal itu dapat terjadi? 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………… 

3. Pada saat membuat teh manis dengan air panas, dapatkah teh tersebut dapat langsung 

diminum? 

………………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………. 

4. Sebutkan perubahan wujud yang termasuk menerima dan melepas kalor? 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

5. Pada saat percobaan, ketika air mendidih, apakah suhu air terus naik? Mengapa 

demikian? 

………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………..................... 

……………………………………………………………………………...................... 

……………………………………………………………………………...................... 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 (Kelompok Kontrol) 

 

Nama Kelompok  : 

Anggota  : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

I. Standar Kompetensi 

3. Memahami wujud zat dan perubahannya 

II. Kompetensi Dasar 

2.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

III. Indikator 

1. Menerapkan azas black untuk menyelesaikan masalah sehubungan dengan kalor 
2. Menjelaskan macam-macam perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

 

Percobaan 1 

 
a. Tujuan percobaan 

Menunjukkan proses perpindahan kalor secara konduksi 

b. Alat dan Bahan 

 Alat : pembakar spirtus, korek api  

 Bahan : besi 

c. Cara Kerja 

1. Nyalakan api pada pembakar spirtus 

2. Ambillah sepotong besi, kemudian panaskan salah satu ujungnya sedang ujung yang 

lainnya kamu pegang. 

 

 

 

 

 



117 

 

d. Pertanyaan  

1. Ketika sepotong besi sudah dipanaskan agak lama apa yang kamu rasakan? Mengapa 

hal itu dapat terjadi? 

………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 

2. Apakah setiap zat dapat menghantarkan kalor secara konduksi? Ambillah sepotong 

kayu, kemudian ujung yang satu dipanaskan sedang ujung kayu yang lainnya kamu 

pegang. Apakah ujung yang kamu pegang terasa panas? 

………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 

 
e. Kesimpulan 

Dari percobaan di atas maka  dapat ditarik kesimpulan: 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Percobaan 2 

a. Tujuan percobaan 

Menunjukkan proses perpindahan kalor secara konveksi 

b. Alat dan Bahan 

 Alat : pembakar spirtus, gelas beker,  

 Bahan : serbuk gergaji, air 

c. Cara kerja  

1. Ambillah gelas beker, isilah dengan air sampai hampir penuh. 

2. Masukkan serbuk gergaji. 

3. Panaskan air dalam gelas beker tersebut tepat pada bagian kanan bawah dengan 

menggunakan pemanas spiritus. 

 

 

 

……………………………………………………………………………..................... 

……………………………………………………………………………...................... 

……………………………………………………………………………...................... 
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4. Amati percobaan tersebut 

d. Pertanyaan 

1. Apa yang terjadi pada serbuk gergaji waktu air dipanaskan? Mengapa bisa demikian? 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

2. Ruangan dalam rumah menjadi tidak pengap maka harus diperhatikan dari 

……………………………. 

 
e. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

IV. Evaluasi 

1. Apabila kalian memegang panci yang panas, apa yang kalian rasakan? Apa nama 

peristiwa tersebut?  

………………………………………………………………………………………………………. 

2. Ketika kalian berada di daerah pantai di siang hari maka udaranya terasa panas, namun 

pada malam hari terasa sangat dingin. Mengapa hal itu dapat terjadi? 

………………………………………………………………………………………………………. 

3. Pernahkah kamu dan temanmu kemah dipegunungan yang tinggi? Di pegunungan 

terasa bahwa udara sangat dingin, sehingga kita memerlukan pemanas untuk 

menghangatkan badan. Hal ini biasanya dilakukan dengan cara membuat api unggun 

untuk menghangatkan badan. Apa nama perpindahan kalor tersebut? Bagaimana proses 

perpindahan kalornya? 

………………………………………………………………………………………………………. 

4. Ketika menjemur pakaian di yang berwarna pitam dan berwarna putih di bawah terik 

matahari, manakah yang lebih cepat kering? Mengapa hal itu terjadi?  

………………………………………………………………………………………………………. 

5. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali alat atau teknologi yang kita gunakan yang 
berhubungan dengan perpindahan kalor. Sebutkan alat yang dipakai dalam kehidupan 
sehari-hari untuk menyimpan kalor! 

 
 

……………………………………………………………………………..................... 

……………………………………………………………………………...................... 

……………………………………………………………………………...................... 
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Pembagian Kelompok Kegiatan Fisika  

Siswa kelas VII-1 
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Kelompok 1 
Rozzaq 

Adam Prayoga 
Adelya Reviona 

Aditya H. 
Aditya Resthu 

Kelompok 2 
A.Rainaldy 
Amelda P. 

Anisa Riski F. 
Ar Rafi 

Arfian K. 

Kelompok 3 
Arif Noor 
Aril Yoga 

Beta Abadi 
Dedi Tri K. 

Desta R 

Kelompok 4 
Eka P. 

Frinsca Aulia 
Galuh Nova D. 

Hendra Wicksono 
Herina S. 

Kelompok 7 
Rian Agus 

Serin Sekar 
Syafri satia 

Verylia Egga. 
Yunita Krisna L 

Kelompok 6 
Mua’dz A. 

Nandi Agus S 
Niki Ayu 

Noviani K. 
Rezqi Kusuma 

Kelompok 5 
Kukuh Adi 
M. Rizqi A. 

Merlyna Winda 
Mirza Ghulam 

M. erfan M. 
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Pembagian Kelompok Kegiatan Fisika  

Siswa kelas VII-2 
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Kelompok 1 
Adelia Mutiara 
Andi Irmawan 

Andi kusbiyanto 
Andika Abel 
Deni Saputra 

Kelompok 2 
Dini Tria 
Erwin P. 

Esti Lestari 
Fariq Rizaldi 
Fawa Hawa 

Kelompok 4 
Minggia Sukma S. 

M. Safi’i 
M. Recky 

M. Indra Rifai 
Nadia Nanda 

Kelompok 3 
Fernanda K. 
Firda Asha 
Happy K. 

Isnaini Maulia 
Khabib Prabowo 

Kelompok 7 
Rony Jaya 
Rossy F. 

Sebastian Alan 
Yuliana Indah 

Yusril Rais 

Kelompok 6 
Ramadhan S 

Ridwan Dimas 
Rifka Andriani 

Risda Adi 
Rizal Roby 

Kelompok 5 
Nafa Della 

Nova Anjani 
Purnomo Bayu P. 

Rahma A. 
Rahma Fauzia 
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KISI-KISI SOAL PRETEST 
Satuan Pendidikan : SMP Muhammadyah 4 Semarang 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/ II (Dua) 
Pokok Bahasan : Kalor 
 

Aspek yang diukur 
Kompetensi Dasar Indikator Sub pokok bahasan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Jumlah 

Soal 
Mendeskripsikan 
peran kalor dalam 
mengubah wujud zat 
dan suhu suatu 
benda serta 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-
hari 

• Menjelaskan 

pengertian kalor  

 
 
 
 
 
• Menyelidiki 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan perubahan 

wujud zat 

10. Pengertian kalor 

dan konsep kalor 

11. Pengertian kalori 

12. Menerapkan 

hubungan 

Q=m.c.Δ t 

 
13. Kalor dapat 

mengubah wujud 

zat dan suhu benda 

 

3,5 
 

2 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

14,15 
 
 
 

 

 
 
 

9, 12 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

23 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 

1 
2 
 
 

 
 

3 
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Aspek yang diukur 
Kompetensi Dasar Indikator Sub pokok bahasan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Jumlah 
Soal 

 • Menjelaskan 

faktor-faktor yang 

dapat 

mempercepat 

penguapan  

• Menerapkan 

hubungan Q = m c 

∆t, Q = m U, dan 

Q = m L untuk 

menyelesaikan 

masalah sederhana 

• Menerapkan azas 

black untuk 

menyelesaikan 

masalah kalor 

• Menjelaskan 

macam-macam 

14. Penguapan 

 

 

 

 

15. Menerapkan 

hubungan Q=m. L 

 

 

 

 

16. Azas Black 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18,19,29 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 

 

1 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

1 
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perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

17. Perpindahan kalor 

 

18. Pemanfaatan kalor  

 

31,37,38 

 

40 

 

 

 

 

 

39 

 

3 

 

2 

JUMLAH SOAL 3 8 6 1 1 1 20 

PROSENTASE JUMLAH SOAL 15% 40% 30% 5% 5% 5% 100% 
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SOAL PRETEST 

Mata Pelajaran : Fisika  

Pokok Bahasan  : Kalor 

Kelas/Semester  : VII/2 

Waktu    : 30 menit 

  

Petunjuk mengerjakan soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Bacalah baik-baik soal yang anda hadapi dan kerjakan soal yang anda anggap paling 

mudah lebih dahulu 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, 

atau d pada lembar jawaban. 

4. Apabila ada jawaban yang salah dan ingin memperbaiki, coretlah dengan 2 garis lurus 

mendatar pada jawaban yang salah dan silang (X) jawaban yang benar. 

Contoh: a  b  c  d  e      menjadi a  b  c  d  e 

5. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada petugas 

6. Selamat mengerjakan  

 

1. Satu kilokalori setara dengan …. 

C. 0,45 x 103 joule  C.   42 x 103 joule 

D. 4,2 x 103 joule   D.   420 x 103 joule 

2. Suatu benda jika diberi kalor akan mengalami…. 

E. perubahan wujud dan massa zat 

F. perubahan ukuran dan massa zat 

G. perubahan suhu dan energi zat 

H. perubahan suhu dan wujud zat 

3. Satuan kalor di dalam Sistem Internasional (SI) adalah …. 

C. kalori    C.   joule 

D. watt               D.   Kwh 

4. Besi yang massanya 4 kg dipanaskan dari 20oC hingga 70oC. jika diketahui kalor jenis besi 460 

J/kgoC, energi yang diperlukan adalah …. 

X X= X
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C. 9.200 J    C.   32.000 J 

D. 92.000 J   D.   394.000 J 

5. Untuk menaikkan suhu air laut 1oC diperlukan kalor 3900 joule. Jika kalor jenis air laut 3,9 x 

103 J/kgoC maka massa air laut adalah  …. 

C. 100 kg    C.   1 kg 

D. 10 kg    D.   0,1 kg 

6. Sepotong besi dan sepotong aluminium dengan massa sama diberikan kalor yang sama, 

ternyata kenaikan suhu kedua zat berbeda. Perbedaan kenaikan suhu disebabkan oleh…. 

a. kalor jenisnya berbeda 

b. massa jenisnya berbeda 

c. kerapatannya berbeda 

d. berat jenisnya berbeda 

7. Perubahan wujud zat yang melepaskan kalor pada diagram di bawah adalah …. 

 

 

 

E. 1 dan 2 

F. 2 dan 3 

G. 3 dan 4 

H. 1 dan 4 

8. Diketahui kalor jenis air 4200 J/kg dan kalor uap 2,3 x 106 J/kg. Untuk mengubah 1 kg air 

bersuhu 80oC menjadi 1 kg uap air bersuhu 100oC, maka banyaknya kalor yang diperlukan 

sebanyak…. 

a. 2.216.000 J   C.   2.444.000  J 

b. 2.384.000 J   D.   2.454.000 J 

9. Suatu zat padat seberat 25 gram dipanaskan. Grafik kalor terhadap suhunya dilukiskan pada 

gambar berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

Titik lebur zat padat tersebut adalah….oC 

Suhu (oC) 

Kalor (J) 

A  900  1500  1800 

320 

420 

B  C 

D 

Padat  Cair  Gas 
1

 1

43

2
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a. 0    C.   320 

b. 120    D.   420 

10. Segelas air dingin dicelupkan ke dalam bejana berisi air panas. Setelah dibiarkan selama 

beberapa menit suhu awal dan suhu akhir keduanya berubah. Ditunjukkan oleh tabel berikut: 

Benda Suhu awal 
(oC) 

Suhu akhir 
(oC) 

Air panas 95 60 

Air dingin 5 60 

Perhatikan pernyataan  di bawah ini: 
5) Air panas melepaskan kalor ke air dingin dan air dingin menerima kalor dari air panas 

6) Air panas menerima kalor dari air dingin dan air dingin melepaskan kalor ke air panas 

7) Air dingin dan air panas sama-sama melepaskan kalor 

8) Air dingin dan air panas sama-sama menerima kalor 

Dari tabel di atas pernyataan yang tepat adalah.... 
C. 1    C.   3 

D. 2    D.   4 

11. Jika diketahui kalor uap dari: 

Zat Kalor uap (J/kg) 

Air  

Alkohol  

Raksa  

Tembaga  

Emas  

Perak  

Aluminium  

Timbal  

2,26 x 106 

0,85 x 106 

2,98 x 105 

7,35 x 106
 

1,578 x 106 

2,336 x 106 

1,05 x 107 

7,35 x 105 

Dengan massa yang sama. Zat manakah yang paling banyak memerlukan kalor saat 
mendidih.... 
E. air dan tembaga     

F. raksa dan alkohol 

G. perak dan timbal 



127 

 

H. emas dan aluminium 

12. Udara kering sangat mudah mengisap uap air. Oleh karena itu, dengan mengalirkan udara 

kering di atas permukaan zat cair maka proses penguapan  

C. tidak terjadi   C.   diperlambat 

D. dipercepat   D.   terlambat 

13. Dari pernyataan berikut ini yang benar adalah …. 

E. titik didih air murni lebih tinggi daripada titik didih air garam pada tekanan yang sama 

F. titik didih air murni sama dengan titik didih air garam pada tekanan yang sama 

G. pada tekanan 1 atmosfer titik didih air murni lebih rendah daripada air garam 

H. pada tekanan 1 atmosfer titik didih air murni lebih tinggi daripada air garam 

14. Hitunglah banyak kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg air bersuhu 90oC menjadi uap 

bersuhu 110oC….(kalor uap air 2260000 J/kg, kalor jenis air 4200 J/kgoC dan kalor jenis uap 

2400 J/kgoC). 

a. 2.336.000 J   C.   2.623.000 J 

b. 2.326.000 J   D.   2.633.000 J 

15. Sepotong aluminium yang massanya 200 gram dipanaskan sampai suhunya 80oC, kemudian 

segera dijatuhkan ke dalam suatu bejana yang berisi 100 gram air pada 20oC. Abaikan 

pertukaran kalor  terhadap wadah dan lingkungan sekitarnya. Hitunglah suhu akhir campuran 

ketika kesetimbangan termal tercapai…. (Kalor jenis aluminium 900 J/kgoC dan air 4200 

J/kgoC).  

a. 30oC    C.   36oC 

b. 34oC    D.   38oC 

16. Perpindahan kalor secara konveksi ditunjukkan oleh gambar…. 

 

a.       C.     

 

 

 

 

B.       D.   

 

 

 

17. Data: 

5) Mendidihkan air di atas bara api 

Besi 

Bumi 

Es 

air 
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6) Berjalan pada siang hari yang panas 

7) Memanaskan ujung logam di atas bara api 

8) Berdiang di dekat api unggun 

Yang merupakan perpindahan kalor secara konveksi adalah nomor…. 

a. 4    C.   2 

b. 3    D.   1 

18. Sekotak kue dimasukkan ke dalam oven. 

 

  

 

Cara energi kalor mencapai kue melalui peristiwa.... 

E. konduksi  

F. konduksi dan konveksi  

G. konveksi dan radiasi  

H. radiasi  

19. Besi, tembaga dan aluminium, salah satu ujungnya diberi lapisan lilin dan ujung yang satunya 

dibakar. Setelah beberapa saat lilin akan meleleh, mengapa lapisan lilin pada ketiga bahan 

tersebut dapat meleleh…. 

E. bahan merupakan isolator 

F. bahan merupakan konduktor 

G. bahan menyerap kalor 

H. bahan melepaskan kalor 

20. Udara harus diijinkan bersirkulasi dengan bebas di sekitar bagian belakang sebuah kulkas. Hal 

ini dimaksudkan untuk.... 

a. mencegah konduksi  

b. membantu konveksi 

c. membantu penguapan 

d. mencegah radiasi 

 

 

kue 

oven 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETES T 
 
 

Mata Pelajaran   : IPA Fisika 
Pokok Bahasan  : KALOR 
Kelas/ Semester  : VII/ 2 (Dua) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling benar dan tepat! 
 
 

1  A  B  C  D    11  A  B  C  D   

2  A  B  C  D    12  A  B  C  D   

3  A  B  C  D    13  A  B  C  D   

4  A  B  C  D    14  A  B  C  D   

5  A  B  C  D    15  A  B  C  D   

6  A  B  C  D    16  A  B  C  D   

7  A  B  C  D    17  A  B  C  D   

8  A  B  C  D    18  A  B  C  D   

9  A  B  C  D    19  A  B  C  D   

10  A  B  C  D    20  A  B  C  D   

 
 

 

 

 

Nama     : 

Kelas     : 

b

Lampiran 20 



130 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL PRETES T 
 
 

Mata Pelajaran   : IPA Fisika 
Pokok Bahasan  : KALOR 
Kelas/ Semester  : VII/ 2(Dua) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling benar dan tepat! 
 
 

1  A  B  C  D    11  A  B  C  D   

2  A  B  C  D    12  A  B  C  D   

3  A  B  C  D    13  A  B  C  D   

4  A  B  C  D    14  A  B  C  D   

5  A  B  C  D    15  A  B  C  D   

6  A  B  C  D    16  A  B  C  D   

7  A  B  C  D    17  A  B  C  D   

8  A  B  C  D    18  A  B  C  D   

9  A  B  C  D    19  A  B  C  D   

10  A  B  C  D    20  A  B  C  D   

 

 

 

 

Nama     : 

Kelas     : 

b
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 
Satuan Pendidikan : SMP Muhammadyah 4 Semarang 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/ II (Dua) 
Pokok Bahasan : Kalor 

Aspek yang diukur 
Kompetensi Dasar Indikator Sub pokok bahasan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Jumlah 

Soal 
Mendeskripsikan 
peran kalor dalam 
mengubah wujud zat 
dan suhu suatu 
benda serta 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-
hari 

• Menjelaskan 

pengertian kalor  

 
 
 
 
 
• Menyelidiki 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan perubahan 

wujud zat 

19. Pengertian kalor 

dan konsep kalor 

20. Pengertian kalori 

21. Menerapkan 

hubungan 

Q=m.c.Δ t 

 
22. Kalor dapat 

mengubah wujud 

zat dan suhu benda 

 

3,5 
 

2 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

14,15 
 
 
 

 

 
 
 

9, 12 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

23 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 

1 
2 
 
 

 
 

3 
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Aspek yang diukur 

Kompetensi Dasar Indikator Sub pokok bahasan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Jumlah 
Soal 

 • Menjelaskan 

faktor-faktor yang 

dapat 

mempercepat 

penguapan  

• Menerapkan 

hubungan Q = m c 

∆t, Q = m U, dan 

Q = m L untuk 

menyelesaikan 

masalah sederhana 

• Menerapkan azas 

black untuk 

menyelesaikan 

masalah kalor 

• Menjelaskan 

macam-macam 

23. Penguapan 

 
 
 
 
24. Menerapkan 

hubungan Q=m. L 

 
 
 
 
25. Azas Black 

 
 
 
26. Perpindahan kalor 

 
27. Pemanfaatan kalor  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

25 
 
 
 
 

26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

31,37,38 
 

40 

 
 
 
 
 
18,19,29 

 
 
 
 
 

30 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

39 

 
 
 
 
 

24 
 

1 
 
 
 
 

5 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 

3 
 

2 
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perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

JUMLAH SOAL 3 8 6 1 1 1 20 
PROSENTASE JUMLAH SOAL 15% 40% 30% 5% 5% 5% 100% 
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SOAL POSTTEST 

Mata Pelajaran : Fisika  

Pokok Bahasan  : Kalor 

Kelas/Semester  : VII/2 

Waktu    : 30 menit 

  

Petunjuk mengerjakan soal : 

1. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 

2. Bacalah baik-baik soal yang anda hadapi dan kerjakan soal yang anda anggap paling 

mudah lebih dahulu 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, 

atau d pada lembar jawaban. 

4. Apabila ada jawaban yang salah dan ingin memperbaiki, coretlah dengan 2 garis lurus 

mendatar pada jawaban yang salah dan silang (X) jawaban yang benar. 

Contoh: a  b  c  d  e      menjadi a  b  c  d  e 

5. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada petugas 

6. Selamat mengerjakan  

 

1. Satu kilokalori setara dengan …. 

E. 0,45 x 103 joule  C.   42 x 103 joule 

F. 4,2 x 103 joule   D.   420 x 103 joule 

2. Suatu benda jika diberi kalor akan mengalami…. 

I. perubahan wujud dan massa zat 

J. perubahan ukuran dan massa zat 

K. perubahan suhu dan energi zat 

L. perubahan suhu dan wujud zat 

3. Satuan kalor di dalam Sistem Internasional (SI) adalah …. 

E. kalori    C.   joule 

F. watt               D.   Kwh 

4. Besi yang massanya 4 kg dipanaskan dari 20oC hingga 70oC. jika diketahui kalor jenis besi 460 

J/kgoC, energi yang diperlukan adalah …. 

X X= X
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E. 9.200 J    C.   32.000 J 

F. 92.000 J   D.   394.000 J 

5. Untuk menaikkan suhu air laut 1oC diperlukan kalor 3900 joule. Jika kalor jenis air laut 3,9 x 

103 J/kgoC maka massa air laut adalah  …. 

E. 100 kg    C.   1 kg 

F. 10 kg    D.   0,1 kg 

6. Sepotong besi dan sepotong aluminium dengan massa sama diberikan kalor yang sama, 

ternyata kenaikan suhu kedua zat berbeda. Perbedaan kenaikan suhu disebabkan oleh…. 

a. kalor jenisnya berbeda 

b. massa jenisnya berbeda 

c. kerapatannya berbeda 

d. berat jenisnya berbeda 

7. Perubahan wujud zat yang melepaskan kalor pada diagram di bawah adalah …. 

 

 

 

I. 1 dan 2 

J. 2 dan 3 

K. 3 dan 4 

L. 1 dan 4 

8. Diketahui kalor jenis air 4200 J/kg dan kalor uap 2,3 x 106 J/kg. Untuk mengubah 1 kg air 

bersuhu 80oC menjadi 1 kg uap air bersuhu 100oC, maka banyaknya kalor yang diperlukan 

sebanyak…. 

a. 2.216.000 J   C.   2.444.000  J 

b. 2.384.000 J   D.   2.454.000 J 

9. Suatu zat padat seberat 25 gram dipanaskan. Grafik kalor terhadap suhunya dilukiskan pada 

gambar berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

Titik lebur zat padat tersebut adalah….oC 

Suhu (oC) 

Kalor (J) 

A  900  1500  1800 

320 

420 

B  C 

D 

Padat  Cair  Gas 
1

 1

43

2
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a. 0    C.   320 

b. 120    D.   420 

10. Segelas air dingin dicelupkan ke dalam bejana berisi air panas. Setelah dibiarkan selama 

beberapa menit suhu awal dan suhu akhir keduanya berubah. Ditunjukkan oleh tabel berikut: 

Benda Suhu awal 
(oC) 

Suhu akhir 
(oC) 

Air panas 95 60 

Air dingin 5 60 

Perhatikan pernyataan  di bawah ini: 
9) Air panas melepaskan kalor ke air dingin dan air dingin menerima kalor dari air panas 

10) Air panas menerima kalor dari air dingin dan air dingin melepaskan kalor ke air panas 

11) Air dingin dan air panas sama-sama melepaskan kalor 

12) Air dingin dan air panas sama-sama menerima kalor 

Dari tabel di atas pernyataan yang tepat adalah.... 
E. 1    C.   3 

F. 2    D.   4 

11. Jika diketahui kalor uap dari: 

Zat Kalor uap (J/kg) 

Air  

Alkohol  

Raksa  

Tembaga  

Emas  

Perak  

Aluminium  

Timbal  

2,26 x 106 

0,85 x 106 

2,98 x 105 

7,35 x 106
 

1,578 x 106 

2,336 x 106 

1,05 x 107 

7,35 x 105 

Dengan massa yang sama. Zat manakah yang paling banyak memerlukan kalor saat 
mendidih.... 
I. air dan tembaga     

J. raksa dan alkohol 

K. perak dan timbal 
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L. emas dan aluminium 

12. Udara kering sangat mudah mengisap uap air. Oleh karena itu, dengan mengalirkan udara 

kering di atas permukaan zat cair maka proses penguapan  

E. tidak terjadi   C.   diperlambat 

F. dipercepat   D.   terlambat 

13. Dari pernyataan berikut ini yang benar adalah …. 

I. titik didih air murni lebih tinggi daripada titik didih air garam pada tekanan yang sama 

J. titik didih air murni sama dengan titik didih air garam pada tekanan yang sama 

K. pada tekanan 1 atmosfer titik didih air murni lebih rendah daripada air garam 

L. pada tekanan 1 atmosfer titik didih air murni lebih tinggi daripada air garam 

14. Hitunglah banyak kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg air bersuhu 90oC menjadi uap 

bersuhu 110oC….(kalor uap air 2260000 J/kg, kalor jenis air 4200 J/kgoC dan kalor jenis uap 

2400 J/kgoC). 

a. 2.336.000 J   C.   2.623.000 J 

b. 2.326.000 J   D.   2.633.000 J 

15. Sepotong aluminium yang massanya 200 gram dipanaskan sampai suhunya 80oC, kemudian 

segera dijatuhkan ke dalam suatu bejana yang berisi 100 gram air pada 20oC. Abaikan 

pertukaran kalor  terhadap wadah dan lingkungan sekitarnya. Hitunglah suhu akhir campuran 

ketika kesetimbangan termal tercapai…. (Kalor jenis aluminium 900 J/kgoC dan air 4200 

J/kgoC).  

a. 30oC    C.   36oC 

b. 34oC    D.   38oC 

16. Perpindahan kalor secara konveksi ditunjukkan oleh gambar…. 

 

a.       C.     

 

 

 

 

B.       D.   

 

 

 

17. Data: 

9) Mendidihkan air di atas bara api 

Besi 

Bumi 

Es 

air 
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10) Berjalan pada siang hari yang panas 

11) Memanaskan ujung logam di atas bara api 

12) Berdiang di dekat api unggun 

Yang merupakan perpindahan kalor secara konveksi adalah nomor…. 

a. 4    C.   2 

b. 3    D.   1 

18. Sekotak kue dimasukkan ke dalam oven. 

 

  

 

Cara energi kalor mencapai kue melalui peristiwa.... 

I. konduksi  

J. konduksi dan konveksi  

K. konveksi dan radiasi  

L. radiasi  

19. Besi, tembaga dan aluminium, salah satu ujungnya diberi lapisan lilin dan ujung yang satunya 

dibakar. Setelah beberapa saat lilin akan meleleh, mengapa lapisan lilin pada ketiga bahan 

tersebut dapat meleleh…. 

I. bahan merupakan isolator 

J. bahan merupakan konduktor 

K. bahan menyerap kalor 

L. bahan melepaskan kalor 

20. Udara harus diijinkan bersirkulasi dengan bebas di sekitar bagian belakang sebuah kulkas. Hal 

ini dimaksudkan untuk.... 

a. mencegah konduksi  

b. membantu konveksi 

c. membantu penguapan 

d. mencegah radiasi 

 

kue 

oven 
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
 
 

Mata Pelajaran   : IPA Fisika 
Pokok Bahasan  : KALOR 
Kelas/ Semester  : VII/ II (Dua) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling benar dan tepat! 
 
 

1  A  B  C  D    11  A  B  C  D   

2  A  B  C  D    12  A  B  C  D   

3  A  B  C  D    13  A  B  C  D   

4  A  B  C  D    14  A  B  C  D   

5  A  B  C  D    15  A  B  C  D   

6  A  B  C  D    16  A  B  C  D   

7  A  B  C  D    17  A  B  C  D   

8  A  B  C  D    18  A  B  C  D   

9  A  B  C  D    19  A  B  C  D   

10  A  B  C  D    20  A  B  C  D   

 
 

 

 

 

Nama     : 

Kelas     : 

b

Lampiran 24 
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LEMBAR JAWABAN SOAL POSTTES T 

 
 

Mata Pelajaran   : IPA Fisika 
Pokok Bahasan  : KALOR 
Kelas/ Semester  : VII/ 2(Dua) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling benar dan tepat! 
 
 

1  A  B  C  D    11  A  B  C  D   

2  A  B  C  D    12  A  B  C  D   

3  A  B  C  D    13  A  B  C  D   

4  A  B  C  D    14  A  B  C  D   

5  A  B  C  D    15  A  B  C  D   

6  A  B  C  D    16  A  B  C  D   

7  A  B  C  D    17  A  B  C  D   

8  A  B  C  D    18  A  B  C  D   

9  A  B  C  D    19  A  B  C  D   

10  A  B  C  D    20  A  B  C  D   

 
 

 

 

Nama     : 

Kelas     : 

b

Lampiran 25 
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          DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pelaksanaan pretest kelompok eksperimen 

Guru menjelaskan langkah‐langkah pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen berbasis fenomena 

Siswa melakukan praktikum perubahan suhu 
benda 

Lampiran 41 
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Siswa melakukan praktikum perubahan 
wujud benda 

Siswa melakukan praktikum proses 
perpindahan kalor secara konveksi 

Pelaksanaan Posttest Kelompok Eksperimen
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Pelaksanaan Pretest Kelompok Kontrol 

Siswa melakukan praktikum perubahan suhu 
benda 

Siswa memperhatikan penjelasan tentang 
langkah‐langkah yang akan diterapkan 



159 

 

 

 
 

  

Siswa melakukan praktikum perubahan 
wujud benda 

Pelaksanaan Posttest Kelompok Kontrol

Siswa melakukan praktikum perpindahan 
kalor secara konveksi 


